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ABSTRAK

Andhika Putra Abddi 022117239. Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Opini Auditor Terhadap
Audit Delay Pada Perusahaan Consummer Goods yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018 — 2020. Dibawah Bimbingan Edy Sudaryanto dan May Mulyaningsih, 2022.

Semakin bertambahnya jumlah perusahaan di indonesia yang go public
menandakan bahwa dunia bisnis di negara tersebut mengalami perkembangan.Hal ini
di buktikan dengan daftar perusahaan yang tercatat di BEI pada tahun 2021 sudah
mencapai angka 775 (tujuh ratus tujuh puluh lima) perusahaan. Dalam persaingan
seperti ini perusahaan di tuntut untuk bekerja lebih keras, cepat, dan akurat dalam
menyajikan informasi mengenai laporan keuangan perusahaan. Sehingga laporan
keuangan perusahaan diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan kepada
investor dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan kegiatan investasi
mereka

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan dan
opini auditor terhadap audit delay pada perusahaan consumer goods. Populasi dalam
penelitian ini yaitu perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018 — 2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu, purposive
sampling, di peroleh 20 perusahaan dengan periode penelitian selama 3 tahun. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah verifikatif dengan metode
penelitian Explanatory Survey yang bermaksud untuk menguji hipotesis yang
umumnya merupakan penelitian yang menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan
variabel. Data diuji dengan menggunakan SPSS versi 25 dengan menggunakan analisis
deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil uji penelitian menunjukan bahwa secara parsial ukuran
perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay, sedangkan opini
auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay. Secara simultan mendapatkan hasil
ukuran perusahaan dan opini auditor berpengaruh secara bersama-sama terhadap audit
delay.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Opini Auditor dan Audit Delay
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Semakin bertambahnya jumlah perusahaan di indonesia yang go public
menandakan bahwa dunia bisnis di negara tersebut mengalami perkembangan.Hal ini
di buktikan dengan daftar perusahaan yang tercatat di BEI pada tahun 2021 sudah
mencapai angka 775 (tujuh ratus tujuh puluh lima) perusahaan. Dalam persaingan
seperti ini perusahaan di tuntut untuk bekerja lebih keras, cepat, dan akurat dalam
menyajikan informasi mengenai laporan keuangan perusahaan. Sehingga laporan
keuangan perusahaan diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan kepada
investor dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan kegiatan investasi
mereka (Apriyana, 2017).

Menurut PSAK 1 (1Al, 2018) tujuan laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan tersebut
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan sebagai sebuah informasi
akan bermanfaaat apabila disediakan tepat waktu bagi para pembuat keputusan
sebelum informasi tersebut kehilangan kepastiannya dalam mempengaruhi
pengambilan keputusan (Hanafi dan Halim, 2016). Informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan sangat penting digunakan sebagai dasar penilaian untuk
berinvestasi. Semakin cepat informasi laporan keuangan auditan dapat di publikasikan,
akan cenderung memberikan sinyal positif bagi perusahaan untuk dapat menarik
investor. Laporan keuangan yang terlambat dapat berdampak negatif pada reaksi pasar.
Hal ini terjadi di keranekan investor investor pada umumnya menganggap
keterlambatan pelaporan keuangan merupakan sinyal buruk bagi kondisi perusahaan

Berdasarkan pada ketentuan Il. 6. 3. Peraturan Nomor I-H tentang sanksi,
Bursa telah memberikan peringatan Tertulis 111 dan Denda sebesar Rp 150.000.000,-
(seratus lima puluh juta rupiah) kepada perusahaan yang tercatat terlambat
menyampaikan Laporan Keuangan Auditan dan belum melakukan pembayaran denda
atas kertelambatan penyampaian Laporan Keuangan dimaksud. Mengacu pada
ketentuan I1. 6. 4. Peraturan Nomor I-H tentang sanksi, Bursa melakukan suspensi
apabila mulai hari kalender ke-91 sejak lampaunya batas waktu penyampaian Laporan
Keuangan, perusahaan tercatat tidak memenuhi kewajiban penyampaian Laporan
Keuangan dan atau perusahaan tercatat telah menyampaikan Laporan Keuangan
namun tidak memenuhi kewajiban untuk membayar denda sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan 11. 6. 2 dan Il. 6. 3 peraturan pencatatan Nomor I-H tentang sanksi.

Meskipun bursa telah memperkuat peraturan tentang sanksi, namun masih
banyak perusahaan go public yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan
auditan. Berikut daftar perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan
tahunan pada periode 2018-2020.

Keterlambatan dalam pelaporan keuangan akan menimbulkan reaksi negatif
dari pihak pengguna, karena informasi yang terkandung dalam laporan keuangan



sangatlah penting mengingat laporan keuangan sebagai instrumen komunikasi antara
pihak manajemen dengan pihak eksternal yang berisi sumber informasi penting
mengenai Kinerja dan prospek perusahaan yang kemudian digunakan sebagai salah
satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Hal ini dapat mengakibatkan
menurunnya kepercayaan investor dan kemudian akan berdampak pada harga jual

saham di pasar modal (Apriyana, 2017).

Tabel 1.1 Daftar Perusahaan yang Terlambat MenyampaikanLaporan
Keuangan Tahunan yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020

Audit Delay (dalam
N Kode Nama Status harian)
© | Perusahaan | Perusahaan
2018 2019 2020 2018 | 2019 | 2020
Tidak
Peringatan Terdaftar
PT Tiga Peringatan tertu?is 1l Dalam
1 AISA Pilar g Pengumuman | 401 | 177 88
Indonesia tertulis | (denda sebesar Keterlambatan
Rp.50.000.000)
Pelaporan
Keuangan
Tidak Tidak
Terdaftar Perinqatan Terdaftar
PT Dalam tertulgis I Dalam
2 INAF Indofarma Pengumuman Pengumuman 88 180 97
(denda sebesar
Thbk Keterlambatan Keterlambatan
Rp.50.000.000)
Pelaporan Pelaporan
Keuangan Keuangan
Tidak
PT Indo Peringatan Terdaftar
Komoditi Peringatan tertulis 11 Dalam
3 INCF - Pengumuman | 119 | 149 | 147
Korpora tertulis | (denda sebesar Keterlambatan
Tbk Rp.50.000.000)
Pelaporan
Keuangan

Sumber : www.ix.co.id dan diolah peneliti, 2021

Dari table diatas terdapat beberapa perusahaan sektor consumer goods yang
mengalami audit delay dari tahun ke tahun. Perusahaan dengan kode AISA dan INCF
mengalami audit delay 2 tahun berturut-turut pada tahun 2018-2019. Kemudian
terdapat perusahaan consumer goods lain nya yang mengalami audit delay seperti
perusahaan dengan kode INAF di tahun 2019, padahal perusahaan yang berdiri di
sektor consumer goods memiliki potensi prospek yang baik. Karena sangat dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan pokok dan untuk menjamin keberlangsungan hidup
manusia sehari-hari. Hal ini pula yang membuat para investor banyak melirik terhadap
perusahaan yang berdiri di sektor consumer goods.

Berdasarkan ketentuan POJK.04/2021 pasal 5 ayat 2 tentang penyampaian
laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan publik menyatakan bahwa emiten
atau perusahaan publik wajib menyampaikan LKTT kepada OJK dan mengumumkan
kepada masyarakat dalam jangka waktu paling lambat pada akhir bulan ke tiga setelah
tanggal LKTT, jika disertai laporan akuntan publik dalam rangka audit atas LKTT.
Apabila perusahaan go public tersebut terlambat menyampaikan laporan keuangan,
maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh OJK.

Dari paparan diatas diketahui bahwa setelah perusahaan selesai menyusun
laporan keuangan kemudian harus melakukan proses audit oleh auditor independen



terhadap laporan keuangan tersebut. pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor
independen yang bertujuan untuk menilai kewajaran penyajian laporan keuangan
membutuhkan waktu yang cukup lama. Hal ini dikarenakan banyaknya transaksi yang
harus diaudit, kerumitan dari transaksi, dan pengendalian internal yang kurang baik,
sehingga menyebabkan audit delay semakin meningkat (Amani, 2016).

Menurut Utami (2019), mendefinisikan audit delay adalah lamanya waktu
penyelesaian audit yang dihitung dari tanggal penutupan buku sampai dengan tanggal
laporan audit diterbitkan. Semakin lama auditor menyelesaikan proses pekerjaan
auditnya, maka akan berpengaruh terhadap audit delay yang semakin lama pula.Hal
ini dapat menurunkan tingkat kepercayaan para pengguna.

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi audit delay, yaitu ukuran
perusahaan. Menurut Effendi dan Ulhaqg (2021), mendefinisikan ukuran perusahaan
adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinilai dari total asset, total
penjualan, kapitalisasi pasar, dan jumlah tenaga kerja. Perusahaan besar yang memiliki
sumber daya yang lebih banyak dan lebih berpengalaman dapat mengembangkan
sistem pengendalian internal yang lebih baik dalam kegiatan operasinya termasuk
melaporkan keuangan perusahaan secara tepat waktu dibandingkan perusahaan kecil.

perusahaan besar memiliki audit delay yang pendek dibandingkan dengan
perusahaan yang berskala lebih kecil Darmawan & Widhiyani (2017). Ukuran
perusahaan dapat diukur dari besarnya total asset atau kekayaan yang dimiliki oleh
suatu perusahaan.Berikut ini perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI jika
dilihat dari total asset yang dimiliki dari masing-masing perusahaan.

Tabel 1.2 Data Ukuran Perusahaan Consumer Goods yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2018-2020

No perlj:;heaan Total Aset (dalam jutaan Rupiah) ( dglfla(\jrlrg E:\Ir?Zn)
2018 2019 2020 2018 | 2019 | 2020
1 INDF 96.378.000 96.986.000 | 163.136.500 78 79 78
2 CPIN 27.645.118 29.353.041 31.159.291 84 82 148
3 DLTA 1.523.517 1.425.984 1.225.581 87 79 89
4 ROTI 4.394.000 4.682.000 4.452.000 71 59 88

Sumber : www.ix.co.id dan diolah peneliti, 2021

Dari data diatas diketahui bahwa perusahaan dengan kode CPIN mengalami
audit delay selama 148 hari di tahun 2020 dengan total asset 31.159.291 (dalam jutaan
rupiah). Sedangkan peraturan POJK.04/2021 pasal 5 ayat 2 menyatakan bahwa emiten
atau perusahaan publik wajib menyampaikan LKTT kepada OJK dan mengumumkan
kepada masyarakat dalam jangka waktu paling lambat pada akhir bulan ke tiga atau
sama dengan 90 hari setelah tanggal LKTT jika disertai laporan akuntan publik dalam
rangka audit atas LKTT. Hal ini sudah melewati batas waktu yang telah ditentukan
oleh OJK dan berbanding terbalik dengan teori yang menyatakan perusahaan besar
mengalami audit delay yang lebih singkat dibandingkan dengan perusahaan kecil.



Selanjutnya faktor yang diperikiran mempengaruhi audit delay yaitu opini
auditor, pengertian opini auditor menurut Halim (2015), dalam buku Auditing (Dasar-
dasar Audit Laporan Keuangan) adalah : “Opini auditor adalah kesimpulan kewajaran
atas informasi yang telah diaudit. Dikatakan wajar apabila bebas dari keraguan dan
ketidak jujuran, dan lengkap informasinya. Pemberian unqualified opinion merupakan
good news yang membuat calon investor tertarik melakukan investasi sehingga
perusahaan akan lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangannya sehingga
audit delay cenderung pendek (Ridhawati et al., 2021).

Perusahaan dituntut untuk membuat laporan keuangan dengan di dasarkan atas
kesesuaian penyusunan laporan keuangan dengan prinsip akuntansi berterima umum
agar auditor memberikan pendapat unqualified opinion kepada perusahaan tersebut
dan merupakan kabar baik bagi para investor. Tetapi hal ini berbanding terbalik dengan
data perusahaan yang mengalami audit delay periode 2018-2020 jika dilihat dari
pemberian opini oleh auditor.

Tabel 1.3 Data Opini Auditor Pada Perusahaan Consumer Goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020

No Kode Opini Auditor Audit delay (dalam harian)
Perusahaan 2018 | 2019 | 2020 2018 2019 2020
1 AISA TMP | WDP | WTP 401 177 88
2 INDF WTP | WTP | WTP 78 79 78
3 DLTA WTP | WTP | WTP 87 79 89
4 CPIN WTP | WTP | WTP 84 82 148

Sumber : www.ix.co.id dan diolah peneliti, 2021

Berdasarkan dari data diatas diketahui bahwa perusahaan yang mengalami
audit delay paling lama adalah perusahaan dengan kode AISA pada tahun 2018, yang
mengalami audit delay selama 401 hari dengan pemberian opini TMP (tidak
memberikan pendapat). Dikarenakan auditor tidak memperoleh bukti yang cukup dan
tepat untuk mendasari opini audit. Kemudian perusahaan CPIN juga mengalami audit
delay paling lama setelah perusahaan dengan kode AISA pada periode 2020 yaitu
sebanyak 148 hari padahal perusahaan CPIN memperoleh opini WTP (wajar tanpa
pengecualian). Hal ini berlawanan dengan teori yang menyebutkan pemberian opini
unqulified opinion memperpendek terjadinya audit delay.

Penelitian yang dilakukan oleh Fajar, (2022) ukuran perusahaan dapat
memprediksi terjadinya audit delay dikarenakan besarnya aset atau harta perusahaan
cenderung di dalamnya terdapat suatu sistem informasi yang bermutu dan sumber daya
yang kompeten sehingga mampu melaporkan keuangan tahunan dengan waktu yang
cepat dan tepat daripada perusahaan yang memiliki aset yang rendah. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Hevi (2022) menyatakan bahwa semakin baik opini
audit yang di terima oleh emiten makan semakin cepat proses penerbitan dilakukan
dan rentang waktu audit delay akan lebih singkat.



Berdasarkan dari paparan diatas,peneliti tertarik menyusun penelitian yang
berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Opini Auditor Terhadap Audit Delay Pada
Perusahaan Consumer Goods Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-
2020”.

1.2 Identifikasi Masalah Dan Perumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya,maka masalah
yang dapat diidentifikasi dalam penelitian adalah sebagai berikut :

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di uraikan, maka dapat di
definisikan beberapa masalah yang di temukan dalam permasalahan audit delay, yaitu
terdapat perusahaan consumer goods yang mengalami keterlambatan pelaporan
keuangan seperti perusahaan dengan kode perusahan AISA, terlambat melaporkan
laporan keuangan tahunan pada tahun 2018 dan 2019, kemudian perusahaan dengan
kode perusahaan INAF terlambat melaporkan laporan keuangan tahunan pada tahun
2019, dan perusahaan dengan kode perusahaan INCF terlambat melaporkan laporan
keuangan tahunan pada tahun 2018 dan 2020.

Kemudian di temukan juga perbedaan teori dengan kenyataan yang ada. Teori
menyebutkan bahwa semkain besar perusahaan yang memiliki sumber daya yang lebih
banyak dan lebih berpengalaman dapat mengembangkan sistem pengendalian internal
yang lebih baik dalam kegiatan operasinya termasuk melaporkan keuangan perusahaan
secara tepat waktu dibandingkan perusahaan kecil.

Dan juga terdapat perbedaan teori dengan kenyataan mengenai opini auditor
yang menyatakan bahwa pemberian unqualified opinion merupakan good news yang
membuat calon investor tertarik melakukan investasi sehingga perusahaan akan lebih
cepat dalam menyampaikan laporan keuangannya sehingga audit delay cenderung
pendek.

1.2.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah di sebutkan dalam latar belakang diatas, maka
masalah dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan
consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 ?

2. Apakah pengaruh opini auditor terhadap audit delay pada perusahaan consumer
goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 ?

3. Apakah ukuran perusahaan dan opini auditor berpengaruh secara simultan
terhadap audit delay pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018-2020 ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang pengaruh antara
ukuran perusahaan dan opini auditor yang merupakan variabel dependen terhadap



audit delay pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2018-2020. Penelitian ini dimaksudkan untuk menyimpulkan hasil
penelitian dan pemberian saran guna mencegah terjadinya audit delay pada sebuah
perusahaan.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengidentifikasi ukuran perusahaan berpengaruh secara partial terhadap
audit delay pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2020.

2. Untuk mengidentifikasi opini auditor berpengaruh secara partial terhadap audit
delay pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2020.

3. Untuk mengidentifikasi ukuran perusahaan dan opini auditor berpengaruh secara
simultan terhadap audit delay pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.

1.4 Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan setelah mengkaji masalah dalam penelitian ini
selain lulus sarjana akuntansi adalah sebagai berikut :

1.4.1 Kegunaan Akademis

Hasil penelitian ini merupakan pengalaman yang berguna untuk memperluas
pengetahuan serta mengembangkan dan mempertajam analisis berpikir mengenai
pengaruh ukuran perusahaan dan opini auditor terhadap audit delay sehingga dapat
menerapkan dan menyelaraskan teori yang di perolen ke dalam praktik yang
sebenarnya. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi
yang bermanfaat bagi pembaca mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan opini
auditor terhadap audit delay. Serta, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan dijadikan sebagai bahan penelitian lebiih lanjut.

1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Bagi Manajemen

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dalam pengambilan
keputusan dalam hal mencegah terjadinya audit delay pada perusahaan dan
mempertahankan kelangsungan usaha.

2. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan sebagai
pengetahuan dasar sebelum berinvestasi pada sektor consumer goods.

3. Bagi Auditor External dan KAP

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman untuk melaksanakan auditnya
agar dapat menyelesaikan laporan auditnya tepat waktu sesuai dengan waktu yang
telah di tetapkan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Agensi

Menurut Jensesn & W.Meckling (1986), menjelaskan hubungan keagenan di
dalam teori agensi, bahwa perusahaan merupakan kumpulan kontrak (nexus of
contract) antara pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan manajer (agent) yang
mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut. Menurut Supriyono,
(2018) konsep teori keagenan (agency theory) yaitu hubungan kontraktual antara
prinsipal dan agen.Hubungan ini dilakukan untuk suatu jasa dimana principal memberi
wewenang kepada agen mengenai pembuatan keputusan yang terbaik bagi principal
dengan mengutamakan kepentingan dalam mengoptimalkan laba perusahaan sehingga
meminimalisir beban, termasuk beban pajak dengan melakukan penghindaran pajak.
Dalam kaitannya dengan teori agensi dengan audit delay, agen bertugas dalam
menjalankan perusahaan dan menghasilkan laporan keuangan sebagai bentuk dari
pertanggung jawaban manajemen. Laporan keuangan ini yang nantinya akan
menunjukan kondisi keuangan perusahaan. Agen sebagai pihak yang menghasilkan
laporan keuangan,sehingga terdapat celah agen melakukan manipulasi data kondisi
perusahaan, oleh karena itu auditor sebagai pihak yang dianggap mampu
menjembatani kepentingan prinsipal dan agen dalam melakukan monitoring terhadap
kinerja manajemen sesuai dengan laporan keuangan.

2.2 Auditing

2.2.1 Pengertian Auditing

Menurut Tuanakotta (2015), auditing bersifat analitis, memeriksa dengan
mengurangi ke dalam unsur yang lebih kecil. Proses audit dimulai dari laporan
keuangan, kemudian ke bukti-bukti yang mendasarinya (underlying evidence).
Sedangkan menurut Saputra (2020), auditing merupakan suatu bagian dari akuntnasi
dimana merupakan pemeriksaan laporan keuangan untuk menilai dan meneliti apakah
bahan bukti tentang informasi akuntansi yang berlaku pada suatu perusahaan sesuai
dengan standar yang berlaku umum. Auditing memberikan Analisa pemecahan-
pemecahan atau menguraikan informasi yang ada pada ikhtisar keuangan untuk
mencari data yang dapat mendukung akuntan meneliti mengenai kelayakan
penyusunan informasi tersebut.

2.2.2 Tahapan Audit
Menurut ISO 9001 tentang langkah-langkah dalam pelaksanaan audit
diantaranya :

1. Perencanaa jadwal audit

Memiliki jadwal audit yang tersedia untuk membiarkan semua orang tahu
kapan setiap proses aakan diaudit selama siklus yang akan datang. Dengan



menerbitkan jadwal audit, kesan yang disampaikan adalah bahwa auditor
datang untuk membantu pemilik proses untuk melakukan perbaikan.

. Perencanaan proses audit

Langkah pertama dalam perencanaan audit adalah mengkonfirmasi dengan
pemilik proses kapan audit akan dilakukan. Rencana diatas lebih kepada
pedoman seberapa sering proses akan diaudit dan kapan Kkira-kira akan
dilakukan, tetapi dengan mengkonfirmasi memungkinkan auditor dan pemilik
proses untuk berkolaborasi dalam menentukan waktu terbaik dan secara
bersama-sama meninjau proses yang ada.

Melakukan audit

Audit dimulai dengan pertemuan auditor dan pemilik proses untuk memastikan
bahwa rencana audit selesai dan siap. Maka ada banyak jalan bagi auditor untuk
mengumpulkan informasi selama audit: meninjau catatan, berbicara dengan
karyawan, menganalisis data dari proses kunci atau bahkan mengamati proses
secara langsung. Fokus dari kegiatan ini adalah untuk mengumpulkan bukti
bahwa proses ini berfungsi seperti yang direncanakan dalam SMM, dan efektif
dalam menghasilkan output yang dibutuhkan. Salah satu hal yang paling
berharga yang auditor dapat lakukan untuk pemilik proses, tidak hanya untuk
mengidentifikasi area-area yang tidak berfungsi dengan baik, tetapi juga untuk
menunjukkan proses mana saja yang dapat berfungsi lebih baik jika dilakukan
perubahan.

. Pelaporan audit

Pertemuan penutupan dengan pemilik proses adalah suatu keharusan untuk
memastikan bahwa aliran informasi tidak tertunda. Pemilik proses ingin tahu
apakah ada kelemahan yang perlu ditangani, dan juga untuk mengetahui jika
ada proses yang bisa di Improve. Ini harus diikuti dengan catatan tertulis
sesegera mungkin untuk memberikan informasi dalam format yang lebih
permanen untuk membuat tindak lanjut dari informasi tersebut. Dengan
mengidentifikasi tidak hanya area-area yang tidak sesuai dengan proses, tetapi
juga area positif dan area yang memiliki potensi untuk improvement, pemilik
proses akan mendapatkan nilai tambah yang lebih baik dari Internal Audit yang
dilakukan, dengan melakukan perbaikan proses dari informasi tersebut.

. Tindak lanjut atas masalah atau perbaikan yang di temukan

Seperti banyak standar manajemen mutu, tindak lanjut merupakan salah satu
langkah penting. Jika masalah telah ditemukan dan tindakan lanjut perbaikan
telah dilakukan, lalu memastikan bahwa temuan tersebut telah diperbaiki dan
itumerupakan kunci dari perbaikan. Jika improvement telah selesai dilakukan,
kemudian proses berikutnya adalah melihat berapa banyak proses telah
meningkat dari sebelumnya.



2.2.3 Bentuk Independensi auditor

Menurut Mulyadi (2018), independensi adalah sikap mental yang bebas dari
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain.
Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.

Menurut Agoes (2016) dalam buku Auditing menjelaskan tentang indepndensi
auditor, diantaranya:

1. Indepndent dalam fakta atau kenyataan
Auditor mempertahankan perilaku yang tidak memihak sepanjang audit.
2. Indepndent dalam penampilan

Auditor mempertahankan sudut pandang tidak memihak dengan orang lain yan
merupakan hasil intepretasi lain.

3. Independent dalam keahlian

Auditor mempertimbangkan fakta dengan baik bila memiliki keahlian dalam
tahap fakta audit.

2.2.4 Tujuan Audit
Menurut Alana & Axel (2022), ada beberapa tujuan audit diantaranya :

1. Penilaian pengendalian (Appraisal of control)

Pemeriksaan operasional berhubungan dengan pengendalian administrative pada
seluruh tahao operasi perusahaan yang bertujuan menentukan apakah
pengendalian yang ada telah memadai & terbuktu efektif serta mencapai tujuan
perusahaan.

2. Penilaian kinerja (Appraisal of performance)

Penilaian, pelaksanaan, dan operasioanl serta hasilnya. Penilaian diawali dengan
mengumpulkan informasi-informasi  kuantitatif lalu melakukan penilaian
efektifitas, efesiensi, dan ekonomisasi kinerja. Penilaian selanjutnya menjadi
informasi bagi manejemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

3. Membantu manajemen (Assistance to manajemen)

Dalam pemeriksaan operasional & ketaatan maka hasil audit lebih diarahkan bagi
kepentingan manajemen untuk performasinya dan hasilnya merupakan
rekomendasi-rekomendasi atas perbaikan-perbaikan yang diperlukan pihak
manajemen.
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2.3 Ukuran Perusahaan

2.3.1 Pengertian Ukuran Perusahaan

Menurut Armansyah dan Kurnia, (2015) ukuran Perusahaan merupakan
fungsi dari kecepatan pelaporan keuangan karena semakin  besar suatu
perusahaan maka perusahaan akan melaporkan hasil laporan keuangan yang
telah diaudit semakin cepat karena perusahaan memiliki banyak sumber informasi
dan memiliki sistem pengendalian internal perusahaan yang baik sehingga dapat
mengurangi tingkat kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan yang
memudahkan auditor dalam melakukan audit laporan keuangan.

Menurut Supriyono, (2018) ukuran perusahaan merupakan gambaran besar
kecilnya perusahaan yang di tentukan berdasarkan ukuran nominal,misalnya jumlah
kekayaan dan total penjualan peruashaan dalam satu periode penjualan, maupun
kapitalisasi pasar. Ukuran perusahan adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari
besarnya equity,nilai penjualan atau nilai aset. Menurut Indriyani, (2017) ukuran
perusahaan diniliai dengan seberapa besarnya aset perusahaan mempunyai dorongan
yang cukup besar untuk lebih mendapatkan banyak manfat

Menurut Ivana, (2020) ukuran perusahaan menyatakan ukuran aktiva dipakai
sebagai wakil pengukuran besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut di ukur dari
total aktiva. Ukuran perusahaan juga akan menjadi pertimbangan bagi para investor
karena banyak perusahaan yang telah memiliki ukuran perusahaan yang sangat besar
yang dalam arti telah berkembang dan memiliki banyak cabang di berbagai daerah,
sehingga dalam menyajikan laporan keuangannya sudah memiliki paham dalam
menyajikan laporan keuangan tersebut dengan tepat waktu.

Menurut Fauziah & Pramono, (2020) Ukuran perusahaan merupakan skala
yang menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total
aset ataupun total penjualan bersih. Semakin besar total aset maupun penjualan maka
semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Semakin besar aset maka semakin besar
modal yang ditanam, sementara semakin banyak penjualan maka semakin banyak juga
perputaran uang dalam perusahaan.

Fahmi, (2022) ukuran perusahaan adalah sumber daya yang di kendalikan oleh
suatu perusahaan sebagai akibat peristiwa masalalu dan diharapkan akan mendapat
manfaat ekonomi masa depan untuk perusahaan. Dalam hal ini penjualan lebih besar
daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan
sebelum pajak. sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan biaya
tetap maka perusahaan akan menderita kerugian.

Yunara, (2022) ukuran perusahaan merupakan salah satu penentu dalam
memperoleh dana dari para investor karena ukuran perusahaan merupakan
peningkatan perseroan yang akan mempunyai keuntungan yang tinggi, nilai buku yang
besar, dan pendanaan pasar yang besar. Sementara pada perseroan yang kecil akan
mempunyai keuntungan yang rendah, nilai buku yang kecil, dan pendanaan yang kecil.
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Investor akan lebih memperhatikan perusahaan besar, karena perusahaan besar
dianggap lebih cenderung menerima informasi daripada perusahaan kecil dan
menengah, dan perusahaan besar cenderung dalam keadaan stabil. Ukuran suatu
perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi struktur modal, dan
semakin besar suatu perusahaan akan cenderung menggunakan utang yang lebih
banyak. Karena kreditur percaya dengan keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan
besar dan kreditur menganggap risiko perusahaan besar lebih rendah daripada risiko
perusahaan kecil. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat ditentukan. Fathiha, (2021)
ukuran perusahaan dapat dihitung dari total penjuaan, total aktiva, total utang, dan total
ekuitas untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun.

Keputusan Ketua Bapepam No. Kep 11/PM/1997 menyebutkan perusahaan
kecil dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan) adalah badan hukum yang
memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus miliar rupiah, sedangkan perusahaan besar
adalah badan hukum yang memiliki total aktivanya di atas seratus milyar rupiah.

Menurut Khasanaha, (2020) Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar
kecilnya suatu perusahaan yang biasanya tercermin dari nilai penjualan, nilai total aset,
banyaknya kantor cabang. Perusahaan yang besar memiliki diversifikasi usaha yang
lebih luas dan juga memiliki cashflow yang stabil, sehingga perusahaan besar akan
lebih mudah untuk memperoleh utang karena kreditur memandang perusahaan
tersebut mampu memenuhi kewajibannya. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar
yang membutuhkan dana besar untuk menjalankan kegiatan operasional dan dengan
alternatifnya adalah menggunakan modal eksternal jika modal sendiri tidak
mencukupi.

Ukuran perusahaan diaanggap dapat mempengaruhi nilai dari suatu perusahaan
dikarenakan semakin besar ukuran atau skala dari perusahaan, maka perusahaan juga
akan semakin mudah mendapatkan sumber pendanaan nantinya. Besarnya total aset
yang dimiliki perusahaan akan memiliki pengaruh langsung dalam aktivitas
perusahaan dalam meningkatkan keuntungan atau laba yang menyebabkan adanya
peningkatan pengembalian (return) yang didapatkan perusahaan, hal tersebut berarti
pada suatu perusahaan yang mendapatkan ukuran perusahaan besar nantinya dipasar
modal akan dianggap lebih mampu dan mudah dalam mendapatkan sumber pendanaan
dikarenakan perusahaan tersebut telah memiliki penilaian yang baik dari para investor
Tiasrini & Utiyati, (2020).

Menurut Kaliman & Wibowo, (2020) perusahaan yanga memiliki total aset
yang besar menunjukan bahwa perusahaan dianggap memiliki prospek yang baik
dalam jangka waktu yang lama, selain itu perusahaan dianggap relatif lebih stabil dan
lebih mampu menghasilkan laba di bandingkan perusahaan dengan ukuran besar lebih
mudah mendapatkan sumber pendanaan.

Menurut Adin, (2021) Perusahaan besar yang sudah well established akan lebih
mudah memperoleh modal dipasar modal dibanding dengan perusahaan kecil. Karena
kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih
besar.
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Meurut Lukito, (2022) Ukuran perusahaan juga diartikan sebagai indikator
yang bisa memberikan petunjuk mengenai karakteristik atau kondisi perusahaan
dimana ada sejumlah tolak ukur yang bisa dipakai untuk memetukan ukuran dari suatu
perysahaan mulai dari jumlah karyawan yang dimiliki, jumlah asset yang dimiliki,
total saham yang beredar dan pencapaian jumlah penjualan yang dicapai perusahaan
dalam suatu waktu. Menurut Anjaludin, (2019) Ukuran perusahaan menunjukkan nilai
besar kecilnya perusahaan yang ditunjukan oleh total aset, total penjualan, jumlah laba,
sehingga mempengaruhi kinerja sosial perusahaan dan menyebabkan tercapainya
tujuan perusahaan. Dari definisi tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan merupakan nilai besar kecilnya perusahaan yang ditunjukan oleh total aset,
total penjualan, jumlah laba, sehingga mempengaruhi kinerja sosial perusahaan dan
menyebabkan tercapainya tujuan perusahaan.

Menurut Sibarani, (2022) Ukuran perusahaan sendiri ialah skala nilai
perusahaan yang menc akup ketentuan pendapatan, penjualan, asset, dan tenaga
kerja. Maksud dari hal ini yakni jika perusahaan besar akan memiliki auditor yang
bagus sehingga akan menyampaikan transaksi laporan keuangan yang baik dan cepat
utuk melaporkan ke OJK. Sehingga perusahaan yang mempunyai total asset lebih
tinggi akan lebih konstan dan spesifik dalam mengambil informasi laporan keuangan
daripada perusahaan yang mempunyai total asset rendah. Perusahaan besar
mendapatkan audit delay yang rendah daripada dengan perusahaan kecil.

Menurut Asmedi & Kurniati, (2022) Ukuran perusahaan merupakan fungsi
dari kecepatan penyampaian laporan keuangan karena perusahaan besar cenderung
memiliki waktu audit delayyang lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan
kecil. Karena perusahaan besar terutama yang terdaftar di BElI memiliki tanggung
jawab kepada investor, kreditor dan masyarakat yang membutuhkan laporan keuangan
untuk keputusan bisnisnya. Sehingga mereka dituntut untuk memberikan laporan
keuangan lebih cepat.

Menurut Williianti, (2020) ada beberapa pengertian tentan ukuran perusahaan
diantaranya :

1. ukuran perusahaan adalah ratarata total penjualan bersih untuk tahun yang
bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar
daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah
pendapatan sebelum pajak.

2. Ukuran perusahaan merupakan proksi volatilitas oprasional dan inventory
cotrolability yang seharusnya dalam skala ekonomis besarnya perusahaan
menunjukkan pencapaian operasi lancar dan pengendalian persediaan.

3. Ukuran perusahaan adalah rata-rata total modal penjualan bersih untuk tahun
yang bersangkutan sampai beberapa tahun.

Menurut Aryani & Muliati, (2020) ukuran perusahaan ditinjau dari
pengelolaan yang dimiliki, jika perusahaan memiliki pengelolaan internal yang baik
maka bisa meminimalisir terjadinya ketidaksesuaian penyajian laporan keuangan dan
dapat meringankan kerja auditor dalam proses pengauditannya.
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Ukuran perusahaan besar yang memiliki kondisi keuangan lebih baik
kemungkinan akan menerima opini dari auditor yang lebih baik, sedangkan untuk
ukuran perusahaan kecil yang memiliki kondisi keuangan rendah menunjukan bahwa
perusahaan tersebut mengalami keterbatasan dan menerima opini auditor yang kurang
baik Averio, (2020).

Menurut Fajar, (2022) ukuran perusahaan dapat memprediksi terjadinya audit
delay dikarenakan besarnya aset atau harta perusahaan cenderung di dalamnya terdapat
suatu sistem informasi yang bermutu dan sumber daya yang kompeten sehingga
mampu melaporkan keuangan tahunan dengan waktu yang cepat dan tepat daripada
perusahaan yang memiliki aset yang rendah.

Menurut Apriyana (2017), ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
audit delay. Hal ini dikarenakan dikarenakan perusahaan dengan ukuran besar maupun
kecil mempunyai kemungkinan yang sama dalam menghadapi tekanan atas
penyampaian laporan keuangan. Selain itu auditor menganggap bahwa dalam proses
pengauditan, baik perusahaan besar maupun kecil akan diperiksa dengan cara yang
sama sesuai dengan prosedur dalam standar professional akuntann publik

Menurut Artana et al., (2021) ukuran perusahaan adalah kapasitas jumlah yang
diukur dari jumlah asset atau kekayaan yang dimiliki perusahaan. Ukuran perushaaan
merupakan ukuran yang menunjukan besar keilnya suatu perusahaan, antara lain total
penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan total aktiva. Perusahaan yang besar
melaporkan laporan keuangan lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang
kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat aktiva yang tinggi akan memilih
kantor akuntan publik (KAP) yang besar untuk mengaudit laporan keuangannya.
Sehingga, tingkat penundaan penyajian laporan keuangan kecil dan laporan keuangan
akan dilaporkan tepat waktu Madi et al., (2020).

Menurut Ginting, (2019) ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat
di klasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan
total asset, nilai saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan merupakan salah satu
indikator yang menunjukan karakteristik atau keadaan perrusahaan ynag dimana
terdapat parameter yang dapat digunakan untuk mengukur (besar/kecil) suatu
perusahaan, antara lain jumlah aktiva yang dimiliki, jumlah karyawan dan saham yang
beredar di bursa efek Indonesai (Ramadhani Sutarno et al., 2021).

Ukuran Perusahaan menjelaskan tentang besar kecilnya suatu perusahaan dan salah
satunya itu dinyatakan oleh besarnya aset yang dimiliki perusahaan tersebut.
Perusahaan besar cenderung memiliki banyak staff akuntan dan sistem pencatatan
yang lebih baik sehingga dapat menyiapkan dokumen yang diperlukan auditor dengan
cepat dan mengurangi kemungkinan kesalahan pencatatan hingga jangka waktu audit
lebih singkat dan audit delay berkurang (Wulansari, 2021).

Ukuran perusahaan menjadi salah satu yang mempengaruhi lamanya waktu
penyelesaian audit laporan keuangan yang dapat dilihat dari total aset perusahaan, nilai
perusahaan, ekuitas, dan lain lain. Perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar,
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pengendalian internal yang baik serta sistem informasi yang canggih maka perusahaan
tersebut dapat menyelesaikan dan menyampaikan laporan laporan keuangan lebih
cepat karena perusahaan tersebut mempunyai pengendalian internal yang baik serta
sistem informasi yang canggih, sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya
kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan.

2.3.2 Karakteristik Ukuran Perusahaan

Menurut Marfuah & Cahyono, (2020) Karakteristik perusahaan merupakan hal
— hal yang melekat pada perusahaan sehingga perusahaan dapat di kenali dengan
adanya hal-hal yang melekat tersebut. Karakteristik perusahaan dapat berupa ukuran
perusahaan, leverage, basis perusahaan, jenis industri serta profil dan karakteristik
lainnya. Setiap perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda dengan perusahaan
lainnya, adanya suatu perbedaan karakterisitik ini diduga akan berpengaruh terhadap
besarnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, karena karakteristik
perussahaan juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan baik segi financial
ataupun non finansial.

Menurut Sukirno, (2021) dalam buku “Pengantar Ilmu Ekonomi : Mikro
Ekonomi & Makro Ekonomi” menjelaskan bahwa organisasi perusahaan dapat di
bedakan menjadi kedalam 3 bentuk organisasi yang pokok, yaitu :

a. Perusahaan perseorangan

Perusahaan perseorangan merupakan perusahaan yang dimiliki oleh satu orang saja,
sehingga pemiliknya memiliki kebebasan yang tidak terbatas. la sepenuhnya
menguasai perusahaan dan dapat melakukan apapun tindakan yang dianggapnya
untuk menguntungkan usahanya.

b. Firma

Firma merupakan organisasi yang dimiliki oleh beberapa orang. Mereka sepakat
untuk menjalankan suatu usaha dan membagi keuntungan yang di peroleh
berdasarkan perjanjian yang telah di sepakati bersama. Modal perusahaan berasal
dari para anggotanya, adakalanya mereka juga meminjam modal dari Lembaga-
lembaga lain.

c. Perseroan terbatas

Perseroan terbatas adalah perusahaan-perusahaan besar kebanyakan berbentuk
perseroan terbatas. Perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas dapat
mengumpulkan modal dengan mengeluarkan saha.

Ketiga bentuk organisasi atau perusahaan tersebut merupakan badan usaha
swasta yang artinya didirikan oleh orang atau badan swasta. Bentuk organisasi atau
perusahaan tersebut bergerak pada kegiatan usaha yang berbeda-beda, sehingga
bentuk perusahaan itu sendiri dapat dibagi menjadi beberapa kategori.

Menurut Hery, (2016) ditinjau dari jenis usahanya (produk yang dijual),
perusahaan di bedakan menjadi :

a. Perusahaan manufaktur (Manufacturing business)
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Perusahaan jenis ini terlebih dahulu mengubah (merakit) input atau bahan mentah
(raw material) menjadi output atau barang jadi (Finished goods), baru kemudian
dijual kepada para pelanggan (distributor). Contoh perusahaan manufaktur
diantaranya adalah : perusahaan perakit mobil, computer, perusahaan pembuat
(pabrik) obat, tas, sepatu, pabrik penghasil keramik, dan sebagainya.

b. Perusahaan dagang (Merchandising business)

Perusahaan jenis ini menjual produk (barang jadi), akan tetapi perusahaan tidak
membuat/menghasilkan sendiri  produk yang akan dijualnya melainkan
memperolehnya dari perusahaan lain. Contoh perusahaan dagang diantaranya
adalah: Indomaret, AlfaMart, Carrefour, Gramedia, dan sebagainya.

c. Perusahaan jasa (Service business)

Perusahaan jenis ini tidak menjual barang tetapi menjual jasa kepada pelanggan.
Contoh perusahaan jasa diantaranya adalah: perusahaan yang bergerak dalam
bidang pelayanan transportasi (jasa angkut), pelayanan kesahatan (rumah sakit) dan
sebagainya.

Ada beberapa pengertian atau karakteristik menurut undang-undang sebagai
berikut :

Menurut undang-undang no.9 tahun 1995 tentang usaha kecil, perusahaan
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu :

a. Perusahaan kecil merupakan badan hukum yang didirikan di Indonesia yang :
1.  Memiliki sejumlah kekayaan (total asset) tidak lebih dari Rp 20 Miliar.
2. Bukan merupakan afiliasi dan dikendalikan oleh suatu perusahaan yang bukan
perusahaan menengah/kecil.
3. Bukan merupakan reksadana.

b. Perusahaan menengah/besar merupakan kegiatan ekonomi yang mmempunyai
kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan usaha. Usaha ini meliputi
usaha nasional (milik negara atau swasta) dan usaha asing yang melakukan
kegiatan di indonsia.

Undang-undang no 20 tahun 2008, mengklarifikasi ukuran perusahaan menjadi
4 bagian yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar. Dalam
undang-undang yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Usaha Mikro

Adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usahan perorangan yang
memiliki Kriteria mikro.

b. Usaha Kecil

Adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh
perorangan yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki,dikuasai atau menjadi bagian baik secara langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau besar yang memenuhi kriteria usaha kecil.
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c. Usaha menengah

Adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penualan tahuan lebih besar dari usaha menegah.

d. Usaha Besar

Adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah,dan
dapat meliputi usaha nasional milik negara,swasta,usaha patungan dan usaha asing.

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang usaha kecil, mikro dan
menengah, berdasarkan ukuran nilai kekayaan bersih dan hasil penjualannya,
perusahaan dibagi menjadi tiga kriteria usaha, yaitu:

a. Kiriteria usaha mikro

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah).

b. Kriteria usaha kecil

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima
ratus juta rupiah).

c. Kriteria usaha menengah

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus ribu rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.50.000.000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).

Tabel 2. 1 Kriteria Ukuran Perusahaan

Ukuran _ Kriteria
Perusahaan Aset (tidak termasuk tanah Penjualan tahunan
dan bangunan tempat usaha)
Usaha Mikro Maksimal 50 Juta Maksimal 300 Juta

Usaha Kecil > 50 Juta - 500 Juta > 300 Juta - 2,5 Miliar
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Usaha Menengah > 10 Juta - 100 Miliar 2,5 Miliar - 50 Miliar

Usaha Besar > 10 Miliar > 50 Miliar

Sumber : Undang-undang No. 20 Tahun 2008

2.3.3 Indikator Ukuran Perusahaan

Menurut (Setiawan dan Mahardika, (2019) ukuran perusahaan dapat dicari
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln dari Total Aset

2.4 Opini Auditor

2.4.1 Pengertian Opini Auditor

Menurut Suryanto dan Pahala (2016), opini audit adalah pendapat akuntan
publik atau auditor independen atas laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah
diauditnya.Auditor sebagai pihak yang independen di dalam mengaudit laporan
keuangan suatu perusahaan publik memberikan opini atas laporan keuangan yang
diauditnya.

Menurut Lina & Putri (2022), opini audit adalah tujuan utama audit atas atas
laporan keuangan adalah untuk menyatakan pendapat apakah laporan keuangan klien
disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, sesuai dengan prinsip
akuntansi berterima umum di Indonesia. Selain itu, laporan audit sangat berperan
penting bagi pihak yang berkepentingan dikarenakan laporan audit tersebut dapat
menjadi sebuah informasi tentang apa yang di lakukan oleh auditor dan kesimpulan
yang di perolehnya untuk dijadikan sebagai pengambil keputusan.

Ada beberapa pengertian opini audit menurut Akbar (2022), opini audit
merupakan informasi penting bagi pemegang saham atau pihak lain yang
berkepentingan dengan perusahaan. Pernyataan opini dari seorang auditor dapat
mepengaruhi pandangan pemegang saham mengenai kinerja manajemena dalam
mengelola perusahaan. Opini audit dihasilkan melalui beberapa tahap proses audit
sehingga auditor dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan
auditan, dalam semua hal yang material, yang didasarkan atas kesesuaian penyusunan
laporan keuangan tersebut dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Menurut Rizkyllah (2018), opini audit adalah bentuk laporan formal atas hasil
pengauditan kepada perusahaan sebagai klien yang berisi informasi mengenai laporan
keuangan yang telah diaudit. Dalam perumusan opini dibutuhkan waktu karena harus
melalui proses audit. Sehingga waktu yang dibutuhkan tersebut akan memengaruhi
ketepatanwaktu dalam pelaporan keuangan. Perusahaan dengan opini unqualified
opinion dalam proses audit, auditor tidak menemukan hal-hal yang memerlukan
tambahan waktu lebih dalam pemeriksaan laporan keuangan atau dengan kata lain
laporan keuangan sudah disajikan sesuai dengan standar dan prinsip akuntansi yang
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berterima umum, sehingga auditor dapat mempersingkat proses audit dan perusahaan
dapat menyegerakan pubikasi laporan yang telah diaudit.

Menurut Patricia (2021), opini auditor merupakan pendapat mengenai
kewajaran atas suatu laporan keuangan yang diaudit apakah sudah sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Pendapat auditor sangat penting bagi para pemangku
kepentingan, seperti investor, manajemen, dan lain lain yang memerlukan informasi
mengenai laporan keuangan auditan. Hal ini dikarenakan. Opini menggambarkan
kewajaran laporan keuangan perusahaan yang dapat membentuk citra manajemen di
mata investor. pendapat selain wajar tanpa pengecualian, merupakan pendapat yang
tidak diinginkan oleh perusahaan. Disebabkan,jika auditor menyatakan opini selain
opini wajar tanpa pengecualian, berarti terdapat masalah dalam laporan keuangan yang
dapat menyebabkan keterlambatan publikasi laporan keuangan auditan sehingga
laporan keungan disampaikan tidak tepat waktu yang menyebabkan rentan waktu audit
delay semakin lama.

Menurut Rasmini (2015), perusahaan dengan opini auditor selain wajar tanpa
pengecualian dipandang sebagai berita buruk sehingga akan menjadi negosiasi antara
auditor dengan perusahaan tersebut terkait kejelasan pemberian opini selain wajar
tanpa pengecualian dan akibatnya audit delay akan relatif panjang.

Menurut Dira (2022), opini audit sangat dibutuhkan oleh para pemakai
informasi keuangan seperti pemegang saham, manajemen, kreditur, calon investor dan
kreditur, organisasi buruh, dan kantor pelayanan pajak. Bagi pemegang saham dan
manajemen, opini audit dapat digunakan untuk menganalisis kondisi perusahaan.

Opini audit merupakan pendapat yang dikeluarkan auditor untuk menilai
kewajaran laporan keuangan yang disajikan entitas. Opini audit berbentuk laporan
yang dibuat oleh auditor melalui perumusan terlebih dahulu. Perumusan opini atas
laporan keuangan didasarkan pada suatu evaluasi atas kesimpulan yang ditarik dari
bukti audit yang diperoleh selama pemeriksaan dan menjelaskan basis untuk membuat
opini tersebut.

Opini audit diberikan oleh auditor melalui beberapa tahap proses audit
sehingga auditor dapat memberikan kesimpulan atas opini yang harus diberikan atas
laporan keuangan yang diauditnya. Opini audit merupakan suatu laporan yang
diberikan oleh auditor terdaftar yang menyatakan bahwa pemeriksaan telah dilakukan
sesuai dengan norma atau aturan pemeriksaan akuntan disertai dengan pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa.

Opini sangat dibutuhkan oleh perusahaan sekaligus oleh investor yang ingin
berinvestasi pada perusahaan yang mempunyai kelangsungan usaha yang baik. Peran
auditor sangat penting dalam memberikan opini hasil audit, karena opini audit yang
dikeluarkan oleh auditor menentukan kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Setiawan (2018), opini audit adalah suatu hasil penilaian yang
diberikan oleh akuntan publik berijin kepada suatu entitas perusahaan setelah
melakukan serangkaian pemeriksaan terhadap laporan keuangan pada periode tertentu.
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Menurut Sabrina (2022), opini audit merupakan opini yang dikeluarkan olen KAP
untuk meyakinkan atau menetapkan apakah perusahaan dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya.

Menurut Hevi (2022), opini auditor independen akan mencerminkan secara
umum kualitas laporan keuangan sehingga dapat digunakan oleh seluruh kepentingan.
Selain itu, pengungkapan sustainability report juga secara tidak langsung mendukung
pengungkapan pertanggung jawaban perusahaan pada masyarakat pada sektor selain
keuangan.

Menurut Bella (2022), opini audit merupakan pernyataan dari auditor terhadap
kewajaran laporan keuangan dari entitas yang sudah diaudit. Kewajaran ini
menyangkut termasuk materialitas, posisi keuangan, serta arus kas. Opini audit ini lah
yang akan menjadi “terjemahan” untuk laporan keuangan yang digunakan oleh
pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan untuk kelangsungan hidup
perusahaan. Opini dapat bermanfaat untuk keberlangsungan perusahaan atau instansi
pemerintah. Opini adalah pernyataan secara profesional sebagai kesimpulan pemeriksa
sehubungan dengan tingkat kewajaran informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan. Di akhir pekerjaannya dalam memeriksa laporan keuangan, seorang auditor
biasanya akan mengeluarkan sebuah opini tentang laporan keuangan tersebut yang
dinamakan opini audit laporan keuangan.

Menurut Khair et al., (2022), perolehan opini audit membutuhkan waktu antara
tutup buku laporan keuangan hingga keluarnya laporan keuangan yang telah diaudit,
jangka waktu tersebut dinamakan audit report lag. Semakin panjang audit report lag
mengindikasikan bahwa terjadinya sesuatu di dalam perusahaan sehingga menjadi
salah satu pertimbangan auditor dalam memberikan opini audit. Informasi laporan
keuangan akan mempunyai manfaat jika disampaikan kepada pemakainya tepat waktu
guna pengambilan keputusan.

Menurut Wicaksana (2020), opini audit merupakan pernyataan profesional
sebagai kesimpulan pemeriksaan mengenai tingkat kewajaran informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan dan hasil dari proses audit yang dilakukan oleh
auditor independen untuk menyatakan hasil penilaiannya mengenai kewajaran laporan
keuangan yang diperiksa, serta sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada pihak
ketiga.

Menurut Bunga (2020), tujuan utama audit atas laporan keuangan adalah
menyatakan pendapat apakah laporan keuangan klien disajikan secara wajar, dalam
semua hal yang material, sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum di
Indonesia. Selain itu, laporan audit sangat berperan penting bagi pihak yang
berkepentingan dikarenakan laporan audit tersebut dapat menjadi sebuah informasi
tentang apa yang dilakukan oleh auditor dan kesimpulan yang diperolehnya untuk
dijadikan sebagai pengambilan keputusan.

Menurut Bunga (2020), untuk mendapatkan Opini Wajar Tanpa Pengecualian
(Unqualified Opinion) dan Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Pragraf
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Penjelasan (Modified Unqualified Opinion) maka suatu entitas atau perusahaan harus
memenuhi persayaratan yang sudah dibuat oleh SPAP (Standar Professional Akuntan
Publik), yaitu:

a. Persyaratan Opini Wajar Tanpa Pengecualian antara lain;

1. Laporan keuangan lengkap.

2. Tiga standar umum telah dipenuhi.

3. Bukti yang cukup telah diakumulasi untuk menyimpulkan bahwa tiga
standar lapangan telah dipatuhi

4. Laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan GAAP (Generally
Accepted Accounting Principles).

5. Tidak ada keadaan yang memungkinkan auditor untuk menambahkan
paragraph penjelas atau modifikasi.

b. Keadaan yang dapat memicu modified unqualified opinion adalah;

1. Sebagian dari pendapat auditor ditarik dari pendapat auditor independen
lainnya.

2. Tidak tersedianya aturan yang jelas terkait dengan laporan keuangan
sehingga berpotensi dianggap menyimpang dari SAK (Standar Akuntansi
Keuangan).

3. Adanya pengaruh ketidakpastian peristiwa masa yang akan datang dan
hasilnya tidak dapat diperkirakan.

c. Auditor harus menyatakan opini wajar dengan pengecualian jika;

1. Auditor setelah memperoleh bukti yang cukup dan tepat menyimpulkan
bahwa kesalahan penyajian, baik secara individual maupun agregasi adalah
material tetapi tidak pervasive terhadap laporan keuangan, atau

2. Auditor tidak memperoleh bukti yang cukup dan tepat yang mendasari
opini, tetapi auditor menyimpulkan bahwa pengaruh kesalahan penyajian
yang tidak terdeteksi yang mungkin timbul terhadap laporan keuangan, jika
ada, dapat menjadi material tetapi tidak pervasif.

Menurut Ramadan (2022), entitas yang menerima opini audit unqualified
opinion atau Wajar Tanpa Pengecualian dapat membereskan periode audit lebih awal
karena merupakan kabar baik dari kinerja bisnis perusahaan. Entitas bisnis yang tidak
memiliki Opini audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atau dapat diramalkan akan
memiliki audit delay lebih lama.

Menurut Ramadan (2022), opini Audit adalah pernyataan seorang auditor
mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan yang dimaksudkan untuk menganalisis
kewajaran kinerja keuangan perusahaan. Adapun pokok dalam perumusan opini
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu materialitas, kelengkapan dan ketepatan bukti audit,
salah saji.

Hal ini ketika Kkita telaah dengan agensi theory maka hubungan antara kedua
bagian dari pada principal terhadap agent dalam hal untuk menjalankan aktivitas
auditnya selini relevansinya dengan teori agensi. Kepuasaan klien terhadap auditor
disebabkan karena auditor itu memberikan opini wajar tanpa pengecualian, sedangkan
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jika perusahaan tidak puas atau kinerja auditor disebabkan karena auditor atau KAP
tersebut memberikan opini selain WTP.

Menurut Saragih et al., (2022), opini audit adalah kesimpulan kewajaran atas
informasi yang telah diaudit. Dikatakan wajar dibidan auditing apabila bebas dari
keragu-raguan dan ketidakjujuran (free from bias and dishonesty) dan lengkap
informasinya (full disclosure). Hal ini tentu saja masih di batasi oleh konsep
materialistis.

Menurut Simamora, (2022) opini auditor yang paling baik adalah wajar tanpa
pengecualian.. Sehingga jika perusahaan mendapatkan nilai opini tersebut perusahaan
dianggap sudah memiliki transparan dan mematuhi kaidah akuntansi untuk laporannya
dan hal ini akan menjadi signal yang baik bagi investor untuk memilih sahamnya dan
pada akhirnya akan meningkatkan harga saham. Sebaliknya jika mendapat opini yang
kurang baik maka investor akan enggan untuk membeli saham.

Menurut Asmedi (2022), opini audit yang diberikan oleh auditor harus sesuai
dengan kriteriakriteria yang telah ditetapkan, dikarenakan opini audit tersebut akan
mempengaruhi kepercayaan dari public dan pengguna laporan keuangan tersebut
dalam suatu kepentingan, selain itu juga dengan adanya opini auditor tersebut juga
biasanya dijadikan dasar atas keputusan-keputusan yang akan diambil oleh pihak para
pemangku kepentingan laporan keuangan untuk ke depannya.

Menurut Zakiy (2022), menjelaskan tentang definisi pemberian opini audit
pemberian opini atau pendapat yang diberikan auditor atas pemeriksaan yang telah
dilaksanakan terhadap laporan keuangan. Pemberian pendapat atau opini dari auditor
disampaikan dalam paragraf yang terdapat dalam laporan audit yang dibuat oleh
auditor. Pendapat yang diberikan oleh auditor harus sesuai dengan bukti dan temuan
yang didapatkan selama pelaksanaan pemeriksaan yang nantinya disesuaikan dengan
prinsip dan standar yang berlaku sehingga pada akhirnya auditor dapat memberikan
opini yang tepat terhadap laporan keuangan tersebut.

Standar pelaporan audit yang ditetapkan (SPAP, 2013) sebagai berikut

1. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan disajikan sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia atau prinsip
akuntansi yang lain yang berlaku secara komprehensif.

2. Laporan auditor harus menunjukkan, jika ada, ketidakkonsistenan penerapan
prinsip akuntansi dalam dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan
dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode
sebelumnya.

3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai,
kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.

4. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan
keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian
tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan
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maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan
laporan keuangan, laporan.

Menurut Willy (2022), opini audit yaitu pendapat yang diberikan auditor
mengenai laporan keuangan perusahaan. Opini audit merupakan media bagi auditor
untuk mengungkapkan pendapat atas laporan keuangan kepada investor menyangkut
keadaan laporan keuangan. Ketika auditor memberikan opini selain unqualified
opinion terhadap laporan keuangan yang diauditnya akan terjadi negoisasi antara
auditor dengan perusahaan tersebut, selain itu auditor juga perlu berkonsultasi dengan
auditor yang lebih senior atau staf lain untuk semakin meyakinkan opininya akibatnya
audit delaynya akan relatif lebih lama.

2.4.2 Karakteristik Opini Auditor

Menurut Standar Profesional Akuntan publik per 31 Maret 2011 yakni PSA 29
SA seksi 508 dalam Agoes (2016), ada lima jenis pendapat akuntan atau opini auditor,
yaitu :

1. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)

Jika auditor telah melaksanakan pemeriksaaan sesuai standar auditing yang
ditentukan oleh lkatan Akuntan Indonesia, seperti yang terdapat dalam standar
profesional akuntan publik dan telah mengumpulkan bahan-bahan pembuktian
(audit evidence) yang cukup untuk mendukung opininya, serta tidak menemukan
kesalahan material atas penyimpanan dari SAK/ETAP/IFRS, maka auditor dapat
memberikan opini wajar tanpa pengecualian. Dengan opini wajar tanpa
pengecualian, maka auditor menyatakan laporan keuangan disajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas,
dan arus kas suatu entitas seseuai dengan SAK/ETAP/IFRS.

2. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelasan yang
Ditambahkan dalam Laporan Audit Bentuk Baku (Unqualified Opinion with
Explanatory Langaug)

Pendapat ini diberikan jika terdapat keadaan tertentu yang mengharuskan auditor
menambahkan paragraf penjelas (atau bahasa penjelasan lain) dalam laporan
audit, meskipun tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian yang
dinyatakan oleh auditor.

3. Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion)

Pendapat wajar dengan pengecualian menyatakan bahwa laporan keuangan
disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil
usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS, kecuali
untuk dampak yang berkaitan dengan yang dikecualikan.

4. Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion)

Suatu pendapat tidak wajar menyatakan bahwa laporan keuangan secara
keseluruhan tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha,
perubahan ekuitas dan arus kas sesuai SAK/ETAP/IFRS.

5. Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Opinion)
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Salah satu faktor yang menyebabkan auditor tidak memberikan pendapat adalah
adanya pembatasan terhadap lingkup audit, baik oleh klien maupun karena kondisi
tertentu, sehingga auditor tidak memperoleh bukti yang cukup tentang kewajaran
laporan auditnya dan adanya hubungan istimewa antara auditor dengan kliennya.
Pernyataan auditor tidak memberikan pendapat ini dapat diberikan apabila auditor
yakin bahwa terdapat penyimpangan yang material dari prinsip akuntansi
berterima umum.

Menurut Halim (2015) dalam buku “Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan”,
ada beberapa alasan auditor tidak memberikan pendapat, diantaranya:

1. Auditor tidak dapat melakukan pemeriksaan, dikarenakan dibatasi ruang
geraknya dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan.

2. Auditor tidak memiliki keyakinan untuk nilai yang disajikan dalam laporan
keuangan, ada beberapa perusahaan yang nakal melakukan manipulasi nilai
penjualan tinggi walaupun bila di telusuri bukti transaksi perusahaan dapat
menyajikannya, tetapi pada saat melakukan konfirmasi ke pihak external
auditor mengalami kesulitan.

3. Auditor tidak dapat pembanding untuk nilai yang disajikan, dikarenakan
standar prosedur internal yang dimiliki perusahaan sangat lemah sehingga
auditor meragukan atas nilai yang disajikan.

4. Perusahaan yang sedang di audit sedang menjalani kasus hukum yang
dikuatirkan akan mempengaruhi laporan keuangan sebelumnya yang nilainya
cukup material, contohnya perusahaan yang diaudit sedang menghadapi
tuntutan hukum mengenai sengketa lahan dimana proses persidangan masih
berjalan.

5. Auditor tidak memiliki keyakinan akan bertahannya perusahaan dimasa
mendatang, dikarenakan krugian yang berulang dan material nilainya.

2.4.3 Indikator Opini Auditor

Opini auditor dalam penelitian Putra (2016), diukur dengan variabel dummy.
Skor 1 untuk perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa pengecualian dan Skor 0
untuk perusahaan yang mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian yaitu wajar
tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas, wajar dengan pengecualian,tidak wajar
dan pernyataan tidak memberikan pendapat.

WTP=1

Selain WTP=0

2.5 Audit Delay

2.5.1 Pengertian Audit Delay

Menurut Tuanakotta (2015), audit delay adalah perbedaan waktu antara
tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan yang
menunjukkan tentang lamanya waktu penyelesaian audit. Audit delay diukur dengan
menghitung berapa jarak antara penutupan tahun buku sampai dengan
ditandatanganinya laporan keuangan auditor.
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Menurut Utami (2019), mendefinisikan audit delay adalah lamanya waktu
penyelesaian audit yang dihitung dari tanggal penutupan buku sampai dengan tanggal
laporan audit diterbitkan. Semakin lama auditor menyelesaikan proses pekerjaan
auditnya, maka akan berpengaruh terhadap audit delay yang semakin lama pula. Hal
ini dapat menurunkan tingkat kepercayaan para pengguna.

Menurut Darmawan & Widhiyani (2017), menjelaskan bahwa audit delay
merupakan lamanya waktu guna menerbitkan laporan keuangan guna membereskan
pengauditan yang dihitung dari tanggal ditutupnya tahun buku sampai tanggal laporan
pengauditan tersebut dipublikasikan. Audit delay merupakan fenomena terjadinya
keterlambatan audit akibat lamanya penyelesaian audit yang melewati batas waktu
penyampaian laporan keuangan yang telah ditentukan oleh pihak BEI.

Menurut Cahyati & Anita (2019), Audit delay merupakan lamanya atau rentang
waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai
dengan tanggal di terbitkan nya laporan audit. Audit delay untuk setiap perusahaan
berbeda karena ada perbedaan lamanya waktu penyelesaian proses audit untuk masing-
masing perusahaan.

Menurut Meini & Nikmah (2021), audit delay dipengaruhi oleh opini auditor
dikarenakan pemberian opini unqualified opinion akan menimbulkan adanya konflik
antara auditor dengan perusahaan yang nantinya akan memperpanjang audit delay.
Jika auditor tidak memberikan pendapat karena dibatasi ruang lingkup auditor, ini akan
menimbulkan ketidak jelasan baik atau buruknya terhadap perusahaan yang mendapat
Disclaimer Opinion. Jika perusahaan ingin mendapatkan unqualified opinion maka
perusahaan harus besikap koperatif dan tidak membatasi ruang lingkup auditor, hal ini
akan memunculkan temuan-temuan baru sehingga audit delay akan semakin lama.

Menurut Zein & Rahma (2022), audit ddelay adalah jarak waktu penyeleisaian
pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan jarak waktu antara
tanggal penutupan buku 31 Desember sampai dengan tanggal laporan auditor
independent yang tercatat pada laporan keuangan yang disajikan.

2.5.2 Karakteristik Audit Delay
Menurut Dyer & Arthur (1975), membagi keterlambatan atau lag:
a. Preliminary Lag, adalah interval antara berakhirnya tahun fiscal sampai dengan
tanggal diterimanya laporan keuangan pendahulu oleh pasar modal.

b. Auditor Signature Lag, adalah interval antara berakhirnya tahun fiscal sampai
tanggal yang tercantum di dalam laporan auditor. Dari definisi tersebut Auditor
Signature Lag merupakan salah satu nama dari audit delay.

c. Total Lag, adalah interval antara berakhirnya tahun fiscal sampai dengan tanggal
diterimanya laporan keuangan tahunan publikasi oleh pasar modal.
2.5.3 Indikator Audit Delay

Menurut Tuanakotta (2015), audit delay adalah perbedaan waktu antara
tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan yang
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menunjukkan tentang lamanya waktu penyelesaian audit. Audit delay diukur dengan
menghitung berapa jarak antara penutupan tahun buku sampai dengan
ditandatanganinya laporan keuangan auditor.

Tanggal laporan opini auditor — tanggal laporan keuangan 31 desember

Dari paparan diatas bahwa audit delay mempunyai hubungan erat atau
keterkaitan dengan laporan keuangan, perbedaan waktu antara tanggal laporan
keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan yang menunjukkan
tentang lamanya waktu penyelesaian audit

2.6 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran

2.6.1 Penelitian Sebelumnya

Berbagai penelitian terdahulu mengenai Variabel yang mempengaruhi audit
delay telah dilakukan,baik di dalam negri maupun luar negri.Penelitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan audit delay dijabarkan sebagai berikut :
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No Nama Variabel yang Indikator Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Tahun & Diteliti Analisis
Judul Penelitian
1 (Ayu et al., 2015) | Independen: Total asset | Regeresi Semakin besar
Pengaruh ukuran | Ukuran perusahaan Linier ukuran
perusahaan,laba Perusahaan Profit Margin | Berganda perusaan,audit
operasi,solvabilita | Laba Operasi Debt to asset delay akan semakin
s,dan komite audit | Solvabilitas rasio singkat,semakin
pada audit delay Komite Audit Total komite besar laba yang
audit dihasilkan
Dependen: Tanggal perusahaan maka
Audit delay laporan audit audit delay akan
semakin
singkat,semakin
banyak proporsi
hutang maka audit
delay semakin
panjang,komite
audit tidak
berpengaruh
terhadap audit
delay
2 (Wardan & | Independen: Auditor size Regresi Ukuran KAP tidak
Mushawir, 2017) | Ukuran KAP Total aset | Linier mempengaruhi
Analisis  Faktor- | Ukuran perushaan Berganda audit delay
Faktor Yang | Perusahaan Debt to equity Ukuran Perusahaan
Mempengaruhi Tingkat ratio (DER) tidak
Audit Delay ( pada | Leverage Debt to Total mempengaruhi
perusahaan yang | Profitabilitas Asset  Ratio audit delay
terdaftar sebagai (DAR) Tingkat leverage
anggota LQ45 di | Dependen: Tanggal tidak
BEI periode 2010- | Audit Delay laporan audit mempengaruhi
2015 audit delay
Profitabilitas
perusahaan
mempengaruhi

audit delay
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Reputasi auditor

Dependen :
Audit delay

auditor,indepe
ndensi
auditor,ketepat
an pemberian
opini audit
Pengalaman
kerja,reputasi
KAP

Tanggal
laporan audit

No Nama Variabel yang Indikator Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Tahun & Diteliti Analisis
Judul Penelitian
3 Barjono & Hakim, | Independen: Total aset | Model Ukuran perusahaan
(2018) Ukuran perusahan Regresi tidak berpengaruh
Pengaruh ukuran | perusahaan Return On | Logistik terhadap audit
perusahaan,profit | Profitabilitas Asset (ROA) (logistic delay
abilitas,solvabiliit | Solvabilitas Debt to Total | regression) | Profitabiltas
as,opini  auditor | Opini auditor Asset  Ratio berpengaruh negatif
dan kualitas | Kualitas auditor | (DAR) Solvabilitas tidak
auditor terhadap Kompetensi berpengaruh
audit delay pada | Dependen: auditor,indepe terhadap audit
perusahaan audit delay ndensi delay
tambang batu bara auditor,pengal Kualitas auditor dan
yang terdaftar di aman kerja Opini auditor tidak
BEI periode 2012- berpengaruh
2016 terhadap audit
delay
4 (Siahaan et al., | Independen : Kompetensi Regresi Variabel opini
2019) Opini auditor,indepe | Linier audit,kesulitan
Pengaruh  Opini | Audit,Pergantia | ndensi Berganda keuangan
Audit, Pergantian | n auditor,ketepat berpengaruh negatif
Auditor, Kesulitan | Auditor,Kesulita | an pemberian terhadap audit
keuangan, dan | n opini delay
Efektivitas Keuangan,Efekt | audit,pengala Variabel pergantian
Komite Audit | ivitas  komite | man kerja auditor,ukuran
Terhada audit | audit Tanggal komite,frekuensi
delay Studi laporan audit meeting,dan
Empiris Pada | Dependen : Return on keahlian anggota
Perusahaan Yang | Audit delay Asset (ROA) tidak berpengaruh
Terdaftar di BEI Tanggal terhadap audit
laporan audit delay.
5 (Indriani, 2020) Independen: Laporan Regresi Ukuran perusahaan
Faktor-Faktor Laba rugi Keuangan Linier tidak berpengaruh
Yang Ukuran Total aset | Berganda | signifikan terhadap
Mempengaruhi perusahaan perusahaan audit delay
audit delay Opini audit Kompetensi Opini audit

berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap audit
delay pada
perusahaan
pertambangan

Reputasi auditor
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap audit
delay
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No Nama Variabel yang Indikator Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Tahun & Diteliti Analisis
Judul Penelitian
6 Ruchana & Independen : Opini Auditor, | Regresi Opini auditor
Khikmah, (2020) | Opini Audit, | Pergantian Logistik berpengaruh
Pengaruh Opini Pergantian KAP, ROA negative terhadap
Audit, Pergantian | Auditor, audt delay
Auditor, Profitabilitas, Tanggal Sedangkan
Profaitabilitas, Kompleksitas Laporan Audit pergantian auditor,
dan Kompleksitas | Laporan profitabilitas, dan
Laporan Keuangan kompleksitas
Keuangan kinerja keuangan
Terhadap Audit Dependen : tidak berpengaruh
delay Audit delay terhadap audit
delay
7 Saputra, (2020) Independen : Total Regresi Ukuran perusahaan,
Pengaruh Ukuran | Ukuran Asset,Opini Logistik Umur perusahaan
perusahaan, Opini | perusahaan, Auditor, Umur berpengaruh positif
Audit, Umur Opini Audit, | Perusahaan, Opini audit,
Perusahaan, Umur ROA, ROE profitabilitas,
Profitabilitas dan | Perusahaan, solvabilitas tidak
Solvabilitas Profitabilititas, berpengaruh
Terhadap Audit Solvabilitas terhadap audit
delay delay
Depnden :
Audit Delay
8 Romli & Annisa, | Independen : DAR, Regresi Financial distress,
(2020) Financial Variabel Linier pergantian auditor
Pengaruh Distress, dummy, Bergandda | dan Manajemen
Financial Pergantian Directionarry laba berpengaruh
Distress, Auditor, accrual terhadap audit
Pergantian Manajemen delay
Auditorr, dan Laba Tanggal
Manajemen Laba, Laporan Audit
Terhadap Audit Dependen :
Delay Audit Delay
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No Nama Variabel yang Indikator Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Tahun & Diteliti Analisis
Judul Penelitian

9 Oktrivina, (2021) | Independen : DER, Regresi Hasil penelitian
Pengaruh Solvabilitas, ROA, Data Panel | menunjukkan
Solvabbilitas, Profitabilitas, Ln (total asset) bahwa solvabilitas
Profitabilitas, Ukuran dan KAP memiliki
Ukuran Perusahaan, dan | Tanggal pengaruh terhadap
Perusahaan, dan Ukuran Akuntan | Laporan Audit terjadinya
Ukuran Akuntan Publik keterlambatan
Publik terhadap penyampaian
Audit delay Dependen : laporan keuangan

Audit Delay (audit delay) pada
perusahaan sektor
energi papan utama
yang terdaftar di
BEI tahun 2018 -
2020. Sementara itu
profitabilitas dan
ukuran perusahaan
tidak berhasil
dibuktikan
memiliki efek
signifikan tehadap
audit delay.

10 Lubis & Independen : DER Regresi Tingkat Solvabilitas
Abdullah, (2021) | Solvabilitas, ROA Linier mempunyai
Pengaruh Tingkat | Profitabilitas Berganda pengaruh yang
Solvabilitas dan Tanggal signifikan terhadap

Profitabilitas,
Terhadap Audit
Delay Pada
Perusahaan
Dagang yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Tahun 2015-2019

Dependen :
Audit delay

Laporan Audit

Audit Delay. DER
merupakan Rasio
yang digunakan
untuk mengukur
kemampuan
perusahaan didalam
kemampuannya
membayar utang
jangka panjangnya.
Profitabilitas tidak
mempunyai
pengruh yang besar
terhadap Audit
Delay didalam
penelitian ini.
Tingkat Sovabilitas
dan Profitabilitas
secara simultan
tidak berpengaruh
didalam penelitian
ini
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No Nama Variabel yang Indikator Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Tahun & Diteliti Analisis
Judul Penelitian
11 ARIESTIA & Independen : Audit Opinion, | Regresi audit opinion
Sihombing, Opinion Audit, Lamanya Linier memiliki pengaruh
(2021) Audit Tenure, perikatan KAP | Berganda | signifikan terhadap
Pengaruh Audit Profitabilitas denan audit delay, serta
Opinion, Audit perusahaan, reputasi KAP
tenure, dan Dependen : ROA memiliki peran
Profitabilitas Audit delay moderasi yang
Terhadap Audit Tangal dapat
delay dengan Pemodereasi : Laporan Audit mempengaruhi
Reputasi Akuntan | Reputasi hubungan
Publik (KAP) Akuntan Publik | Prestasi  dan auditopinion
Sebagai Variabel | (KAP) Kepercayaan terhadap audit
Pemoderasi KAP delay. Sementara
itu, variabel audit
tenure yang diukur
dari tenur kantor
akuntan publik dan
tenur partner dan
variabel
profitabilitas tidak
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
audit delay. Serta,
reputasi KAP
sebagai variabel
moderasi tidak
memiliki peranan
dalam
mempengaruhi
hubungan audit
tenure dan
profitabilitas
terhadap audit delay
12 Yuliana et al., Independen : Tamggal Regresi Berdasarkan hasil
(2021) Ukuran Laporan Linier temuan penelitian
Pengaruh Perusahaan, Audit, Berganda | dan pengujian
Karakteristik Ukuran KAP, Ukuran hipotesis yang telah
Perusahaan Profitabilitas, Perusahaan, dilakukan maka
Terhadap Solvabilitas, KAP Biig dapat disimpulkan
Lamanya Komite Audit Four, bahwa ukuran
Penyelesaian ROA, perusahaan, ukuran
Audit (Audit Dependen: DAR, kantor akuntan
Delay) (Studi Audit Delay Jumlah publik (KAP) dan
Empiris pada Komite Audit komite audit tidak
Perusahaan Food berpengaruh
And Beverage Tanggal terhadap audit
yang Terdaftar Di Laporan Audit delay, sedangkan
Bursa Efek profitabilitas dan
Indonesia Periode solvabilitas
2017-2019) berpengaruh

terhadap audit
delay.
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No Nama Variabel yang Indikator Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Tahun & Diteliti Analisis
Judul Penelitian

13 Mirosea et al., Inpenden: Ln=Total Aset | Regresi Ukuraan
(2021) Ukura ROA Berganda | perusahaan
Pengaruhan Perusahaan, dinyarakan tidak
Ukuran Profitabilitas, Tanggal memiliki pengaruuh
Perusahaan dan Laporan Audit terrhadap Audit
Profitabilitas Dependen: Delay di penilitian
terhadap Audit Audit Delay yang dillakukan
delay pada perusahaan

Manfaktur
subsektor
Healthcare yang
tercatat di Bursa
Efek Indonesiia
periode 2018-2020.
Profitabilitas
dinyatakan tidak
memiiliki
pengaruuh
terrhadap Audit
Delay pada
penilitian yang
diilakukan pada
subesektor
Heathcare yang
tercatat di Bursa
Efek Indonesiia
pada periode 2018-
2020.

14 Niditia & Pertiwi | Independen: ROA Regresi Hasil uji t dapat
Ari, (2021) Profitabilitas, DER Linier ditarik kesimpulan
Pengaruh Solvabilitas, Ln=Total Aset | Berganda bahwa profitabilitas
Profitabilitas, Ukuran KAP tidak berpengaruh
Solvabilitas, Perusahaan, berafiliasi pada audit delay,
Ukuran Reputasi KAP big four solvabilitas tidak
Perusahaan dan Auditor berpengaruh pada
Reputasi Auditor Tanggal audit delay, ukuran
Terhadap Audit Dependen: Laporan Audit perusahaan
delay Audit delay berpengaruh negatif

pada audit delay,

serta reputasi
auditor tidak
berpengaruh pada
audit delay.
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No Nama Variabel yang Indikator Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Tahun & Diteliti Analisis
Judul Penelitian

15 Romasi & Krista, | Independen: Opini auditor | Regresi Opini auditor secara
(2021) Opini Auditor, ROA Linier parsial berpengaruh
Faktor-Faktor Profitabilitas, Ln=total asset | Berganda negatif dan
Yang Ukuran signifikan terhadap
Mempengaruhi Perusahaan Tanggal audit delay. Hal ini
Audit Delay Pada Laporan Audit berarti perusahaan
Perusahaan Dependen: yang mendapat
Pertambangan Audit delay opini wajar tanpa
Yang Terdaftar Di pengecualian
Bursa Efek (Unqualified
Indonesia Opinion) maka

audit delay nya
akan semakin
rendah atau singkat.
Profitabilitas secara
parsial berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
audit delay. Hal ini
berarti semakin
tinggi tingkat
profitabilitas, maka
audit delay akan
semakin menurun
atau singkat.
Ukuran perusahaan
secara parsial
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap audit
delay. Hal ini
menunjukkan
semakin tinggi
ukuran perusahaan,
maka audit delay
akan semakin
meningkat atau
semakin lama.

16 Sekar,(2021) Independen: Perencanaan Regresi Variabel kondisi
Pengaruh Kondisi | Kondisi keuangan, Berganda keuangan
Keuangan Keuangan Ln=total a berpengaruh
Perusahaan, Perusahaan, sset, terhadap audit
Ukuran Ukuran Opini audit, delay.

Perusahaan, Opini | Perusahaan, Aliran Kas Variabel ukuran
Audit Tahun Opini audit, Perusahaan, perusahaan, opini
Sebelumnya Dan | Prediksi audit, prediksi
Prediksi Kebangkrutan Tanggal keangkrutan tidak
Kebangkrutan Laporan Audit berpengaruh
Terhadap Audit Dependen: terhadap audit
Delay Audit delay delay
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Penghasil Bahan
Baku

No Nama Variabel yang Indikator Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Tahun & Diteliti Analisis
Judul Penelitian
17 Masyta et al., Independen: Ln=total asset | Regresi Temuan penelitian
(2021) Ukuran DER Berganda menunjukkan
Pengaruh Ukuran | Perusahan, ROA bahwa ukuran
Perusahaan, Leverage, Berafiliasi perusahaan,
Leverage, Profitabilitas, KAP Big four profitabilitas dan
Profitabilitas dan | Ukuran KAP ukuran KAP
Ukuran KAP Tanggal berpengaruh
terhadap Audit Dependen: Laporan Audit terhadap audit
delay Audit delay delay, sedangkan
leverage tidak
berpengaruh
terhadap audit
delay. Hal ini
berarti semakin
besar perusahaan,
profitabilitas dan
ukuran KAP maka
akan
memperpendek
rentang audit delay,
sedangkan tinggi
rendahnya tingkat
leverage tidak akan
memengaruhi
rentang audit delay.
18 | Yunietal, (2022) | Independen: Jumlah Anak | Regresi kompleksitas
Pengaruh Kompleksitas Perusahaan Linier operasi perusahaan
Kompleksitas Operasi Tahun  tutup | Berganda | berpengaruh positif
Operasi Perusahaan, buku akhir — terhadap audit
Perusahaan, Umur | Umur tahun delay.
Perusahaan, Perusahaan, berdirinya Umur perusahaan
Ukuran Ukuran perusahaan tidak berpengaruh
Perusahaan, Perusahaan, Ln=total asset terhadap audit
Ukuran Kantor Ukuran Kantor | Jumlah delay.
Akuntan Publik, KAP anggota Ukuran perusahaan
dan Komite Audit | Komite Audit komite audit berpengaruh negatif
terhadap Audit terhadap audit
Delay Pada Dependen: Tanggal delay.
Perusahaan Audit delay Laporan Audit Ukuran Kantor

Akuntan Publik
berpengaruh negatif
terhadap audit
delay.

Komite audit tidak
berpengaruh
terhadap audit
delay.

Persamaan pada penelitian ini memiliki persamaan variabel indpenden yaitu
variabel Ukuran Perusahaan dengan penelitian milik Ayu et al., (2015), Wardan dan
Mushawir (2017), Barjono dan Hakim (2018), Siahaan et al., (2019), Indriani (2020),
Oktrivina (2021), Yuliana et al. (2021), Mirosea et al. (2021), Niditia & Pertiwi Ari
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(2021), Sekar ( 2021), Masyta et al. (2021), Romasi & Krista (2021), Yuni et al.
(2022).

Persamaan variabel Opini Auditor dengan penelitian Barjono dan Hakim (2018),
Siahaan et al., (2019), Indriani (2020), Ariesta & Sihombing (2021), Sekar ( 2021),
dan Ruchana & Khikmah (2020), Romasi & Krista (2021). Selain itu variabel
dependen dalam penelitian ini yaitu audit delay memiliki persamaan dengan semua
penaliti terdahulu Ayu et al. (2015), Dyna (2016), Wardan & Mushawir (2017),
Barjono & Hakim (2018), Siahaan et al. (2019), Indriani (2020), Romli & Annisa
(2020), Oktrivina (2021), Lubis & Abdullah (2021), Ariesta & Sihombing (2021),
Niditia & Pertiwi Ari (2021), Sekar ( 2021), Yuliana et al. (2021), Mirosea et al.
(2021), Masyta et al. (2021), Romasi & Krista (2021), Yuni et al. (2022).

Persamaan metode penelitian yaitu analisis linear berganda dengan penelitian
milik Wardan & Mushawir (2017) dan Siahaan et al. (2019), Romli & Annisa (2020),
Lubis & Abdullah, (2021), Ariesta & Sihombing, (2021), Yulianaetal., (2021), Niditia
& Pertiwi Ari (2021). Serta penelitian ini memiliki persamaan periode penelitian milik
Oktrivina (2021), Yuliana et al. (2021), Mirosea et al. (2021), Niditia & Pertiwi Ari
(2021), Sekar ( 2021), Yuni et al. (2022).

Dari penelitian sebelumnya terdapat perbedaan metode analisis yaitu dengan
menggunakan metode penelitian regresi logistik yaitu dengan peneliti Barjono dan
Hakim (2018), Ruchana & Khikmah (2020), dan Saputra (2020).

Terdapat pula perbedaan metode analisis dengan menggunakan metode
penelitian regresi berganda yaitu dengan peneliti Mirosea et al. (2021) dan Sekar (
2021), Masyta et al. (2021). Sedangkan penelitian milik Oktrivina, (2021)
menggunakan metode penelitian regresi data panel. Serta perbedaan periode penelitian
milik Ayu et al. (2015), Ayu et al. (2015), Wardan dan Mushawir, (2017) Barjono dan
Hakim (2018), Siahaan et al. (2019), Indriani (2020), Saputra (2020)

Tabel 2.3

Matriks Penelitian Terdahulu

Variabel Dependen
Audit Delay
Independen Berpengaruh Tidak Berpengaruh
Ukuran Ayu et al., (2015) Wardan & Mushawir
Perusahaan Saputra (2020) (2017)
Niditia & Pertiwi Ari (2021) Oktrivina (2021)
Romasi & Krista (2021) Yuliana et al. (2021)
Masyta et al. (2021) Mirosea et al. (2021)
Yuni et al. (2022) Sekar (2021)
Opini Auditor Siahaan et al., (2019) Barjono & Hakim
Ruchana & Khikmah, (2020) (2018)
Ariesta & Sihombing, (2021) Sekar (2021)
Romasi & Krista, (2021)
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2.6.2 Kerangka Pemikiran

Seperti yang dijelaskan pada latar belakang belakang, Indriani, (2020)
mengatakan audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian proses audit diukur
dari tanggal penutupan tahun buku sampai diselesaikannya laporan auditan”oleh
auditor.”Waktu penyelesaian dapat diukur dari jumlah hari.”Jumlah hari tersebut
dapat dihitung dari tanggal penutupan tahun buku perusahaan dikurangi
tanggal penerbitan laporan auditan.Sehingga jika ada keterlambatan penyampaian
informasi akan menyebabkan pengurangan tingkat kepercayaan investor dan dampakn
nya akan berpengaruh terhadap nilai saham perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat
dari besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Pada umunya ukuran
perusahaan terbagi menjadi tiga kategori yaitu perusahaan besar (large firm),
perusahaan menegah (medium firm) dan perusahaan kecil (small firm). Menurut
Effendi & Ulhaq (2021), perusahaan besar yang memiliki sumber daya yang lebih
banyak dan lebih berpengalaman dapat mengembangkan sistem pengendalian internal
yang lebih baik dalam kegiatan operasinya termasuk melaporkan keuangan perusahaan
secara tepat waktu dibandingkan perusahaan kecil.

Dari paparan diatas peneliti menduga bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap audit delay. Hal ini di dukung dengan penelitian yang telah di lakukan oleh
Ayu et al., (2015), Saputra (2020), Niditia & Pertiwi Ari (2021), Romasi & Krista
(2021), Masyta et al. (2021), Yuni et al. (2022).

H, : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.

Penelitian yang dilakukan oleh Novriyanti, (2021), menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara jenis opini auditor dengan audit delay.perusahaan yang
menerima qualified opinion menunjukan audit delay yang lebih panjang dibanding
yang menerima unqualified opinion. Menurut Ramadan (2022), entitas yang menerima
opini audit unqualified opinion atau Wajar Tanpa Pengecualian dapat membereskan
periode audit lebih awal karena merupakan kabar baik dari kKinerja bisnis perusahaan.
Entitas bisnis yang tidak memiliki Opini audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atau
dapat diramalkan akan memiliki audit delay lebih lama.

Apabila auditor dalam melaksanakan pekerjaan di lapangan tidak menemukan
masalah atau bukti penyimpangan yang tidak sesuai dengan prinsip akuntansi maka
auditor akan menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan kemudian mengeluarkan
opini audit yang sesuai dengan hasil yang diperoleh, tetapi sebaliknya apabila auditor
menemukan penyimpangan yang tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum kemungkinan auditor akan lebih banyak lagi mencari penyimpangan beserta
bukti bukti yang lainnya sehingga dapat mempengaruhi lamanya penyelesaian waktu
audit. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang di lakukan oleh Ningrum &
Ardini, (2018) yang menyatakan bahwa proses pemberian pendapat qualified opinion
akan membutuhkan waktu yang lebih lama,dikarenakan melibatkan proses negosiasi
yang cukup rumit antara auditor dengan menejemen perusahaan.
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Dari paparan diatas penelita menduga bahwa opini auditor berpengaruh positif
terhadap audit delay. Hal ini di dukung dengan penelitian yang telah di lakukan oleh
Siahaan et al., (2019), Ruchana & Khikmah, (2020), Ariesta & Sihombing, (2021),
Romasi & Krista, (2021).

H, : Opini auditor berpengaruh terhadap audit delay.

Menurut Ika (2020), apabila perusahaan yang memiliki aktiva yang besar dan
mendapatkan opini audit unqualified opinion maka perusahaan akan cenderung
melaporkan laporan keuangannya lebih singkat karena merupakan good news bagi
pihak-pihak yang berkepentingan.

Manajemen perusahaan besar memiliki dorongan untuk mengurangi audit
delay dan penundaan penyampaian laporan keuangan, yang disebabkan karena
perusahaan-perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas
permodalan dan pemerintah. Selain itu apabila auditor dalam melaksanakan pekerjaan
di lapangan tidak menemukan masalah atau bukti penyimpangan yang tidak sesuai
dengan prinsip akuntansi maka auditor akan menyelesaikan tugasnya dengan cepat
dan kemudian mengeluarkan opini audit yang sesuai dengan hasil yang diperoleh.
proses pemberian pendapat qualified opinion akan membutuhkan waktu yang lebih
lama, dikarenakan melibatkan proses negosiasi yang cukup rumit antara auditor
dengan menejemen perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas,penulis dapat mengambil kesimpulan sementara
(hipotesis) bahwa ukuran perusahaan dan opini auditor memiliki hubungan/pengaruh
terhadap audit delay. Hal ini di dukung dengan penelitian yang telah di lakukan oleh
Rizkyllah (2020), Waluyo (2020), Ariesta & Sihombing (2021).

Hs: Ukuran perusahaan dan Opini Auditor Berpengaruh Secara Simultan Terhadap
Audit Delay.

Gambar 2. 1

Konstelasi penelitian

Ukuran perusahaan Hi1
(X1) |
i Audit delay (Y)
Opini Auditor (x2) |1 H2 H
|
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Variabel X  : Independen
Variabel Y  : Dependen
2.7 Hipotesis Penellitian

Suatu topik penelitian perlu dikembangkan hipotesis penelitian jika analisis
permasalahan menggunakan statistik uji hipotesis. Hipotesis penelitian adalah dugaan
sementara terhadap identifikasi masalah penelitian. Berdasarkan penjelasan mengenai
kerangka pemikiran dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan sebagai
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

H; : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan consumer
goods yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.

H, : Opini auditor berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan consumer goods
yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.

H; : Ukuran Perusahaan dan Opini Auditor secara simultan berpengaruh terhadap
audit delay pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI periode
2018-2020.



BAB I11I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Verifikatif dengan metode penelitian
Explanatory Survey serta teknik penelitian Statistik Kuantitatif yaitu menjelaskan atau
mencari pengaruh ukuran perusahaan dan opini auditor terhadap audit delay pada
perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-
2020.

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran
perusahaan dan opini auditor sebagai variabel X, dengan variabel Y yaitu audit
delay.Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan maka dilakukan
penelitian pada perushaaan consumer goods yang terdaftar di BELI.

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah organisasi yaitu
perusahaan Consummer Goods yang terdaftar di BEI periode 2018-2020

Lokasi dalam penelitian adalah perusahaan consumer goods yang terdaftar di
BEI periode 2018-2020. BEI berlamat di gedung Bursa Efek Indonesia, Tower
1,Lantai 6,JL.Jend.Sudirman Kav 52-53 Jakarta Selatan 12190, Indonesia. Serta
pengambilan data dari website resmi Bursa Efek Indonesia.

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang diteliti adalah data kuantitatif yang merupakan data sekunder
yang di peroleh melalui laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu laporan
keuangan dari situs resmi BEI dan sumber data lainnya berasal dari sumber lain seperti
sumber bacaan jurnal, buku, dll.

3.4  Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel, yaitu variabel independen dan
variabel dependen, sebagai berikut :
1. Variabel Independen (X)
Variabel Independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau menjadi
penyebab timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
imdependen , yaitu: Ukuran Perusahaan (X1), dan Opini Auditor (X2)
2. Variabel Dependen ()
Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau akibat karena adanya
variabel independen, variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu Audit delay.
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Opini Auditor
Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Consumer Goods Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia 2018-2020

Variabel Indikator Ukuran Skala
Pengukuran
Ukuran Total Aset Ln (total aset) Rasio
Perusahaan
Perusahaan yang
Opini Opini mendapatkan opini WTP =1 Nominal
Auditor Audit Perusahaan yang
mendapatkan opini WTP =0
Lama nya penyelesaian
audit laporan keuangan yang
diukur berdasarkan rentang
. Laporan .
Audit . atau jarak antara tanggal i
Audit Rasio
Delay tahun tutup buku perusahaan
Independen . .
yaitu 31 Desember sampai
tanggal yang tertera pada
laporan auditor independent.

3.5  Metode Penarikan Sampel

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel data dokumen atau
laporan keuangan dalam perusahaan sub sektor consumer goods yang di peroleh dari
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan metode pengambilan sampel yaitu
purposive sampling yang merupakan tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang
informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan/kriteria tertentu.
Perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 yaitu sebanyak
28 (dua puluh delapan) perusahaan. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah
20 (dua puluh) perusahaan consumer goods periode 2018-2020. Kriteria perusahaan
dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020.Berikut ini merupakan
sleksi kriteria dalam pemilihan sampel yaitu :

1. Perusahaan-peruahaan consumer goods yang berturut-turut terdaftar (listing) di
Bursa Efek Indoneisa (BEI) selama periode 2018 sampai dengan 2020.

2. Perusahaan-perusahaan di bidang consumer goods yang menerbitkan laporan
keuangan tahunan per 31 desember dan di sertai laporan auditan auditor
independen.

3. Laporan keuangan perusahaan consumer goods tersedia di Bursa Efek Indoneisa
untuk periode 2018-2020.Mata uang dalam laporan keuangan adalah rupiah.

Berikut adalah jumlah populasi dan sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah di
tetapkan:



Tabel 3.2

Populasi dan Kriteria Pemilihan Sampel
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No. [ Kode Perusahaan Kriteria
1 2 3
1 | AQUA | PT Aqua Golden Mississipi - V \
2 | JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia v v \
3 | INDF PT Indofood Sukses Makmur v V v
4 | DLTA | PT Delta Djakarta v V \
5 | ULTJ PT Ultra Jaya Milk v v v
6 | GGRM | PT Gudang Garam V \ \
7 | STTP PT Siantar Top v v \
8 | MRAT [ PT Mustika Ratu N V N
9 |HMSP | PT HM Sampoerna V \ \
10 | AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food \ \ \
11 | CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia \ \ \
12 | FAST Fast Food Indonesia Thk \ V -
13 | MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk v V \
14 | MYOR | Mayora Indah Tbk V V V
15 | PSDN | Parashida Aneka Niaga Tbk V - \
16 | PTSP Pionerindo Gourmet Itl Tbk v v \
17 | CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk | \ \
18 | SMAR | SMART Tbk - - v
19 | IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk - v V
20 | BUDI Budi Starch & Sweetener Thk \ \ \
21 | CAMP | Campina Ice Cream Industry Thk \ V \
22 | CLEO | Sariguna Primatirta Tk V v V
23 | DMND | Diamond Food Indonesia Thk - \ \
24 | IIKP Inti Agri Resources Thk - \ \
25 | ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk \ \ \
26 | SKBM | Sekar Bumi Tbk v v V
27 | TBLA | Tunas Baru Lampung Tbk V \ V
28 | PCAR | Prima Cakrawala Abadi - \ \

Total

28 Perusahaan

Sampel

20 Perusahaan yang
memenuhi Kriteria

Total Sampel

20 x 3 tahun = 60
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Sumber: www.idx.co.id dan diolah oleh peneliti

Berdasarkan kriteria yang telah di tetapkan dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu merupakan teknik pemilihan sampel secara tidak acak yang
informasinya diperoleh dengan menggunakan Kriteria tertentu,maka proses seleksi
sampel diperoleh 20 perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahuhn 2018-2020.tambahin popilasi nya

3.6  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan berdasarkan metode sampling
diatas yaitu menggunakan metode data sekunder.Pada penelitian ini diperoleh data
laporan keuangan perusahaan sub sektor consumer goods yang diperoleh dari laman
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan homepage perusahaan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini.Pada pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan
data dan informasi yang dibutuhkan dilakukan dengan cara mengunduh data laporan
keuangan tahunan perusahan tahun 2018-2020 yang dijadikan sampel dan tersedia di
halaman web Bursa Efek Indonesia.

3.7  Metode Pengolahan / Analisis Data

3.7.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan memberikan
gambaran tentang distribusi variabel-variabel dalam penelitian.Penelitian ini menjab
arkan jumlah data ,nilai minimum,maksimum,rata-rata, dan standar deviasi

Data yang digunakan adalah Laporan Keuangan perushaaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020.Kemudian data tersebut akan diolah
menggunakan program SPSS 25.Tetapi untuk variabel opini auditor tidak diikut
sertakan dalam perhitungan statistik deskriptif karena variabel tersebut memiliki skala
nominal.Menurut Ghazali, (2016) skala nominal merupakan pengukuran kategori atau
kelompok.Angka yang dipakai hanya berfungsi sebagai label kategori semata tanpa
nilai instrink.

3.7.2  Uji Asumsi Klasik

Pengujian regresi dapat dilakukan setelah model dari penelitian ini memenuhi
syarat uji dari asumsi klasik.Dengan adanya pengujian ini diharapkan agar model
regresi yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan dan tidak bias.Oleh karena
itu,perlu dilakukan pengujian asumis klasik yang terdiri dari uji normalitas,uji
autokorelasi,uji heteroskedastisitas, dan uji multikoinearitas sebelum melakukan uji
hipotesis.Berikut ini penjelasan uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi,variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal
atau tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal (Ghazali, 2016).Pada penelitian ini,peneliti menggunakan exact test
Monte Carlo dalam melakukan pengujian Kolmogorov-Sminorv.Menurut (Ghozali,



42

2018) dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas menggunakan exact test
Monte Carlo adalah sebagai berikut :

1. Apabila probabilitas signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka data yang sedang
diuji terdistribusi secara normal.

2. Apabila probabilitas signifikansi lebih kecil sama dengan 0,05 maka data yang
sedang diuji tidak terdistribusi secara normal

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model
regresi yang baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi korelasi. Jika
terjadi  korelasi antar variabel independen, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal.Menurut Ghazali, (2016), variabel ortogonal adalah variabel yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.Dalam penelitian ini, uji
multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF).
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi
nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Nilai cut-off yang
umum adalah:

1. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat di simpulkan bahwa
tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam suatu model regresi.

2. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam suatu model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi
ketidak samaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka dinamakan
homokedastisitas dan jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain
berbeda maka dinamakan heteroskedastisitas (Ghazali, 2016). Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas menggunakan uji glejser. Pengujian ini dilakukan dengan
meregresi nilai absolutresidual terhadap variabel independen.Uji ini terlihat dari
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% yang tidak mengandung
adanya heteroskedastisitas (Ghazali, 2016).

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode sbelumnya) (Santoso, 2016).Model
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi.Autokorelasi dalam suatu
linear dapat mengganggu suatu model karena akan menyebabkan kebiasan pada
kesimpulan yang diambil. Autokorelasi sering ditemukan pada data runtut waktu (time
series) karena gangguan pada seorang individu atau kelompok cenderung
menpengaruhi gangguan pada individu atau kelompok yang sama pada periode
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berikutnya (Ghazali, 2016).Dalam penelitian ini, uji autokorelasi menggunakan uji
Durbin Watson (DW-Test), Menurut Santoso (2019), uji autokorelasi merupakan alat
uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi linier terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya).

3.7.3 Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda menurut Sugiyono, (2015) analisis regresi linear
berganda merupakan sebuah model hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen,dengan jum lah variabel independen lebih dari satu. Adapun model regresi
yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y=a+blX1l+b2X2+e

Keterangan :
Y = Audit Delay
X1 = Ukuran Perusahan

X2 = Opini Auditor

B = Koefesien Regresi
A = Konstanta
e =

Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk mengethaui ada tidaknya
pengaruh ukuran perusahaan dan opini auditor terhadap audit delay.Hipotesis pertama
dan kedua diuji dengan menggunakan uji regresi parsial (Uji Statistik t) untuk
mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Hipotesis ketiga diuji dengan menggunakan uji simultan (Uji Statistik F) untuk
mengetahui apakah ketiga variabel independen berpengaruh secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen.

b. Uji Regresi Parsial (Uji Staistik t)

Uji regresi parsial dilakukan untuk menguji signifikansi dari setiap variabel
independen apakah akan berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji model ini
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel
dependen dengan menganggap variabel independen lainnya konstan (Ghazali, 2016).
Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Jika t
hitung lebih besar dibandingkan dengan t-tabel pada taraf signifikansi (o) 5%, maka
variabel pengaruh memiliki pengaruh yang signifikan.Sebaliknya jika t-hitung lebih
kecil dibandingkan dengan t-tabel pada taraf signifikansi (o) 5%, maka variabel
pengaruh tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Pengambilan kesimpulan hipotesis diterima atau ditolak ditentukan dengan
Kriteria sebagai berikut :
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1. Tingkat sig t < 0.05 maka hipotesis penelitian diterima,artinya secara parsial
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Tingkat sig t > 0,05 maka hipotesis penelitian ditolak,artinya secara parsial
variabel independen tidak berparuh terhadap variabel dependen.

c. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji simultan pada dasarnya betujuan untuk menunjukan apakah semua variabel
independen atau variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model regresi mempunyai
pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen atau variabel
terkait (Ghazali, 2016).Dalam penelitian ini,hasil perhitungan tersebut dilihat pada
tabel F-tabel pada taraf signifikansi (o) 5% maka terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila F-hitung
lebih kecil daripada F-tabel dengan signifikansi (o) 5% maka tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.Pengambilan
kesimpulan hipotesis diterima atau ditolak ditentukan dengan kriteria sebagai berikut

1. Tingkat sig F < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya variabel independen yang
meliputi ukuran perusahaan dan opini auditor secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu audit delay.

2. Tingkat sig F > 0,05 maka hipotesis di tolak,artinya variabel independen yang
meliputi ukuran perusahaan dan opini auditor secara bersama-sama (simultan)
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu audit delay.

Gambar 3. 1 Kurva uji F

Ho ditelak

U

Ho diterima

Gambar diatas berfungsi untuk mengetahui diterima atau ditolak nya H, dalam
uji F, Menurut Ghazali (2016), jika nilai sig F < 0,05 maka H, diterima dan H;
diterima. Nilai sig F > 0,05 maka H,, ditolak dan H; diterima.

d. Uji Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi R? dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol sampai dengan satu.Nilai koefisien R? yang kecil berarti
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen (Ghazali,
2016). Nilai determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square. Dua sifat koefisien
determinasi adalah :

1.Nilai R? selalu positif,karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat.
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2.Nilai R? berkisar antara 0 sampai 1 (0 < R?<1),di mana :

a)

b)

Jika R? = 0,artinya tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen,dan model yang dibentuk tidak tepat untuk meramalkan variabel
dependen.

Jika R?= 1,artinya ada hubungan antara variabel independen ada variabel
dependen yang sangat sempurna,dan model yang dibentuk tepat meramalkan
variabel dependen.Sehingga, semakin nilai koefisien determinasi (R?)
mendekati 1,maka semakin besar kemampuan variabel independen
meramalkan variable dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pengumpulan Data

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan
dan opini auditor sebagai variabel X,dengan variabel Y yaitu audit delay.Untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan maka dilakukan penelitian pada
perushaaan consumer goods yang terdaftar di BEI.Unit analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh unit yang ada (populasi) karena unit analisisnya
(populasi) sangat banyak,maka diperlukan pemilihan unit analisis secara sampling
yaitu sumber data dari unit analisisnya merupakan laporan auditor independen
perusahaan dan data keuangan tahunan perusahaan consumer goods yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.Lokasi dalam penelitian adalah perusahaan
consumer goods yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.BEI berlamat di gedung
Bursa Efek Indonesia, Tower 1,Lantai 6,JL.Jend.SudirmanKav 52-53 Jakarta Selatan
12190,indonesia.Serta pengambilan data dari website resmi Bursa Efek Indonesia.
Jenis data yang di teliti adalah data kuantitatif yang merupakan data sekunder yang di
peroleh melalui laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).Data yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu laporan keuangan dari
situs resmi BEI,dan sumber data lainnya berasal dari sumber lain seperti sumber
bacaan jurnal,buku,dll.

Tabel 4. 1 Daftar Perusahaan Sektor Consumer Goods yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2018-2020

No. | Kode Perusahaan Kriteria

1 2 3
1 | AQUA | PT Aqua Golden Mississipi - V v
2 | JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia \ \ V
3 | INDF PT Indofood Sukses Makmur v v \
4 |DLTA | PT Delta Djakarta V \ \
5 |ULTJ PT Ultra Jaya Milk V \ \
6 | GGRM | PT Gudang Garam \ \ \
7 | STTP PT Siantar Top \ \ \
8 | MRAT | PT Mustika Ratu \ \ \
9 |HMSP |PTHM Sampoerna V V \
10 | AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food V \ \
11 |CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia V \ \
12 | FAST Fast Food Indonesia Thk \ \ -
13 | MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk v V \
14 | MYOR | Mayora Indah Tbk V \ \
15 | PSDN Parashida Aneka Niaga Tbk V - \
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No. | Kode Perusahaan Kriteria
1 2 3
16 | PTSP Pionerindo Gourmet Itl Thk V \ \
17 | CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tok | \ \
18 | SMAR | SMART Tbk - - v
19 | IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk - \ \
20 | BUDI Budi Starch & Sweetener Thk \ \ \
21 | CAMP | Campina Ice Cream Industry Thk V \ \
22 | CLEO | Sariguna Primatirta Thk v \ \
23 | DMND | Diamond Food Indonesia Thk - \ \
24 | IIKP Inti Agri Resources Thk - v V
25 [ ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk \ \ \
26 | SKBM | Sekar Bumi Tbk v v v
27 | TBLA | Tunas Baru Lampung Tbk V \ \
28 | PCAR | Prima Cakrawala Abadi - \ \
Total 28 Perusahaan
Sampel memena Kritorta
Total Sampel 20 x 3 tahun = 60

Sumber: www.ix.co.id dan diolah peneliti, (2021)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel data dokumen atau
laporan keuangan dalam perusahaan sub sektor consumer goods yang di peroleh dari
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan metode pengambilan sampel yaitu
purposive sampling yang merupakan tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang
informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan/kriteria
tertentu.Perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 yaitu
sebanyak 28 (dua puluh delapan) perusahaan. Kriteria perusahaan dapat dijadikan
sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020.Berikut ini merupakan sleksi kriteria dalam
pemilihan sampel yaitu :

Tabel 4. 2 Rekonsiliasi Sampel

NO Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan

Perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI pada tahun

1 2018-2020 28
Perusahaan consumer goods yang tidak berturut-turut terdaftar

2 (listing) di BEI selama periode 2018-2020 (6)
Perusahaan-perusahaan di bidang consumer goods yang tidak

3 menerbitkan laporan keuangan tahunan per 31 desember dan di (2)
sertai laporan auditan auditor independen dan Perusahaan yang
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NO Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan
tidak menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan
periode 2018-2020.
4 Total Perusahaan yang memenuhi Kriteria 20
5 Jumlah Sampel (20x 3) 60
6 Jumlah Sampel Penelitian Setelah Pengujian 60

Sumber: data diolah peneliti

Menurut Supriyono, (2018) ukuran perusahaan merupakan gambaran besar
kecilnya perusahaan yang di tentukan berdasarkan ukuran nominal,misalnya jumlah
kekayaan dan total penjualan peruashaan dalam satu periode penjualan, maupun
kapitalisasi pasar. Ukuran perusahan adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari
besarnya equity,nilai penjualan atau nilai aset.

Menurut Setiawan dan Mahardika, (2019), ukuran perusahaan dapat dicari dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln dari Total Aset

Berikut ini merupakann tabel hasil dari perhitungan data yang digunakan
dalam menghitung Ln dari total aset perusahaan consumer goods yang yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 4. 3 Data (Ln)Total Aset Perusahaan Consummer Goods Yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020

No Kode Perusahan | Tahun | Total Aset Ln (total aset)
1 2018 24,827,355 16.95
2 JPFA 2019 26,650,895 17.04
3 2020 25,951,760 17.07
4 2018 96,537,796 18.39
5 INDF 2019 96,198,559 18.38
6 2020 163,136,516 18.91
7 2018 1,523,517 7.33
8 DLTA 2019 1,425,983 7.26
9 2020 1,255,580 7.13
10 2018 5,555,871 15.53
11 ULTJ 2019 6,608,442 15.70
12 2020 8,754,116 15.99
13 2018 69,097,219 18.05
14 GGRM 2019 78,647,274 18.18
15 2020 78,191,409 18.17




No Kode Perusahan | Tahun | Total Aset Ln (total aset)
16 2018 2,631,189 14.78
17 STTP 2019 1,165,406 14.87
18 2020 3,448,995 15.05
19 2018 511,887 13.15
20 MRAT 2019 532,762 13.19
21 2020 559,795 13.24
22 2018 46,602,420 17.66
23 HMSP 2019 50,902,806 17.75
24 2020 49,674,030 17.72
25 2018 1,816,406 14.41
26 AISA 2019 1,868,966 14.44
27 2020 2,011,557 14,51
28 2018 1,168,956 13.97
29 CEKA 2019 1,393,079 14.15
30 2020 1,566,673 14.26
31 2018 2,889,501 14.88
32 MLBI 2019 2,067,677 14.88
33 2020 2,907,425 14.88
34 2018 17,591,706 16.68
35 MYOR 2019 19,037,918 16.76
36 2020 19,777,500 16.80
37 2018 308,082 12.64
38 PTSP 2019 352,511 12.77
39 2020 380,488 12.85
40 2018 27,645,118 17.13
41 CPIN 2019 29,353,041 17.19
42 2020 31,159,291 17.25
43 2018 3,392,980 15.04
44 BUDI 2019 2,999,767 14.91
45 2020 2,963,007 14.90
46 2018 1,004,275 13.82
47 CAMP 2019 1,057,529 13.87
48 2020 1,086,873 13.90
49 2018 833,933 13.63
50 CLEO 2019 1,245,144 14.03
51 2020 1,310,940 14.09
92 2018 4,393,810 15.30
53 ROTI 2019 4,682,083 15.36
54 2020 4,452,166 15.31
55 2018 1,771,365 14.39
56 SKBM 2019 1,820,383 14.41
o7 2020 953,792 14.39
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No Kode Perusahan | Tahun | Total Aset Ln (total aset)
58 2018 16,339,916 16.61
59 TBLA 2019 17,363,003 16.67
60 2020 19,431,293 16.78

Sumber: www.ix.co.id dan diolah peneliti, (2021)

Menurut Rasmini (2015), perusahaan dengan opini auditor selain wajar tanpa
pengecualian dipandang sebagai berita buruk sehingga akan menjadi negosiasi antara
auditor dengan perusahaan tersebut terkait kejelasan pemberian opini selain wajar
tanpa pengecualian dan akibatnya audit delay akan relatif panjang.

Opini auditor dalam penelitian Putra, (2016) diukur dengan variabel dummy.
Skor 1 untuk perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa pengecualian dan Skor 0
untuk perusahaan yang mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian yaitu wajar
tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas, wajar dengan pengecualian,tidak wajar
dan pernyataan tidak memberikan pendapat.

Berikut ini merupakan tabel pemberian skor terhadap opini auditor dengan
menggunakan variable dummy :

Tabel 4. 4 Data Pemberian Skor Terhadap Opini Auditor Dengan
Menggunakan Variabel Dummy Perusahaan Consummer Goods Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020

No | Kode Perusahaan | Tahun | Opini Auditor | Kode dummy Opini Auditor
1 2018 WTP 1
2 JPFA 2019 WTP 1
3 2020 WTP 1
4 2018 WTP 1
5 INDF 2019 WTP 1
6 2020 WTP 1
7 2018 WTP 1
8 DLTA 2019 WTP 1
9 2020 WTP 1
10 2018 WTP 1
11 ULTJ 2019 WTP 1
12 2020 WTP 1
13 2018 WTP 1
14 GGRM 2019 WTP 1
15 2020 WTP 1
16 2018 WTP 1
17 STTP 2019 WTP 1
18 2020 WTP 1
19 2018 WTP 1
20 MRAT 2019 WTP 1
21 2020 WTP 1
22 HMSP 2018 WTP 1




51

No | Kode Perusahaan | Tahun | Opini Auditor | Kode dummy Opini Auditor
23 2019 WTP 1
24 2020 WTP 1
25 2018 | Selain WTP 0
26 AISA 2019 | Selain WTP 0
27 2020 WTP 1
28 2018 WTP 1
29 CEKA 2019 WTP 1
30 2020 WTP 1
31 2018 WTP 1
32 MLBI 2019 WTP 1
33 2020 WTP 1
34 2018 WTP 1
35 MYOR 2019 WTP 1
36 2020 WTP 1
37 2018 WTP 1
38 PTSP 2019 WTP 1
39 2020 WTP 1
40 2018 WTP 1
41 CPIN 2019 WTP 1
42 2020 WTP 1
43 2018 WTP 1
44 BUDI 2019 WTP 1
45 2020 WTP 1
46 2018 WTP 1
47 CAMP 2019 WTP 1
48 2020 WTP 1
49 2018 WTP 1
50 CLEO 2019 WTP 1
51 2020 WTP 1
52 2018 WTP 1
53 ROTI 2019 WTP 1
54 2020 WTP 1
55 2018 WTP 1
56 SKBM 2019 WTP 1
57 2020 WTP 1
58 2018 WTP 1
59 TBLA 2019 WTP 1
60 2020 WTP 1

Sumber: www.ix.co.id dan diolah peneliti, (2021)

Menurut (Tuanakotta, 2015) audit delay adalah perbedaan waktu antara
tangg